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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem ntuésab

dilambangkan dengan huruf dalam translit erasisegbagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda sdhagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligusk@eni daftar huruf arab

dan translit erasinya dengan huruf latin.

h)

")

l;\Lr';Lg Nar[\:tlﬁnuruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawa
z Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atag
D Re R Er

J Zai Z Zel

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
U sad S Es
o= dad d de (dengan titik di bawa
b ta t te (dengan titik di bawal
L za z zet (dengan titik di bawal
& ‘ain Komaterbalik di ate

¢ Gair G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

d Nun N En

E) Wau W We

° Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

@ Ya Y Ye




2. Vokal

Vokalbahasa Arab sepertivokal bahasa Indonesidjritetari vokal

tunggal ata umonoftong dan vokal rangkap ataumtifto

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab ykrgbangnya

berupa tanda atau harkat translit erasinya sebexgjil

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
- Kasrah [ I
5 dommah U U

translit erasinya berupa huruf dan tanda.

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yamdpangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, translgire/a gabungan
huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
eik$ fahah dan ya Ai adani
5. fathah dan wau Au adanu
c. Maddahadalah vokal panjang yang lambangnya berapatdan huruf,

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
$...) ...... | fathah dan alif atau yal a a d:Pagaris
S Kasrah dan ya i i(ﬂ%na\?vaarrif
5 dommah dan wau i u g?gtgiris




3. Ta Marbutah
Translit erasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup ataadapat harkat
fathah, kasrah, daflommabh, translit erasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atandapat harkat
sukun, translit erasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbdii&uti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bkedaa kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditranslit erasikan dengathha

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Ailabnbangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tandalid3gthm translit erasiin
itanda syaddah tersebut dilambangkan dengan hyaité} huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddabhitu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglksogan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan translit erasinya kata sandandibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamdiengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalala ks#indang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesdengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dendiuruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalalae ksdndang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditranslit erasikan isgsdengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Lab@ahwa hamzah
ditranslit erasikan dengan apostrof.Namun, itu hatgyrletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal&aia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupgwmuf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisarderggan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karersm ladguf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini pesauml kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkathis@pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikutuf tulisan

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam translitagr ini huruf tersebut

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sepediygmg berlaku dalam

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk mesikan huruf awal,

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diridiialui oleh kata sandang,

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap hwawhl nama diri tesebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanyarlake dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kaéamwulisan itu di satukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakaj géilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam lmagaedoman
translit erasi ini merupakan bagian tak terpisatdemgan ilmu tajwid.Karena
itu keresmian pedoman translit erasi ini perlu déedengan pedoman

tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagama&edoman Transliterasi Arab-
Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajiam da

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.



ABSTRAK

Nama : Savaruddin Siregar

NIM : 14 402 00263

Judul : Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Astra Agro Lestari Thk Tahun 2010 - 2017

Latar belakang masalah penelitian adalah melalui laporan keuangan
publikasi PT. Astra Agro Lestari Tbk bahwa return on asset dari tahun 2010-2017
mengalami fluktuas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap return
on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbk tahun 2010-2017. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan
terhadap return on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbk tahun 2010-2017.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan teori
profitabilitas, tujuan dan manfaat profitabilitas, jenis-jenis profitabilitas, faktor-
faktor yang mempengaruhi return on asset, kelemahan dan kegunaan return on
asset. Selanjutnya teori tentang perputaran piutang, faktor-faktor yang
mempengaruhi piutang, teori perputaran persediaan, dan jenis-jenis pesediaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data
yang dokumentasi dan penelusuran literatur/kepustakaan. Populasi yang
digunakan adalah seluruh laporan keuangan PT. Astra Agro Lestari Thk. Metode
pengembilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode statistik
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian dengan perhitungan secara parsial (uji t) diketahu bahwa
perputaran piutang memiliki nilal thiwng > tave (4,636 > 2,04523) dan nila
signifikansinya lebih Kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka perputaran piutang
berpengaruh dan signifikan terhadap return on asset. Perputaran persediaan
memiliki nilal thitung < ttave (0,938 < 2,04523) dan nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05 (0,356 > 0,05), maka perputaran persediaan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap return on asset. Secara simultan (uji F) diketahui bahwa nilai
Fhitung > Frabel (19,022 > 3,33) nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
maka perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh dan signifikan
terhadap return on asset. Uji determinasi (R?) diketahui nilai R square sebesar
0,567 yang berarti sebesar 56,7 persen sumbagan perputaran piutang dan
perputaran persediaan terhadap return on asset, sedangkan sisanya 43,3 persen
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam medel penelitianini.

Kata Kunci: Profitabilitas, Piutang, Persediaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum tujuan berdirinya sebuah perusahaalahadatuk
mendapatkan laba yang maksimal. Untuk memerolead {@mng maksimal
seperti  yang ditargetkan, perusahaan dapat merikagka dan
memaksimalkan seluruh aktivitas perusahaan jugainglstkan sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Unbekcapai tujuan tersebut,
manajemen perusahaan harus mampu membuat peremgargatepat dan
akurat. Dalam pelaksanaannya dilapangan harusuttd@k secara baik dan
benar sesuai dengan rencana yang telah disusuempiisg itu, manajemen
juga harus mampu mengawasi dan mengendalikan kagiasaha yang
dijalankannya apabila ada penyimpangan. Untuk ntahgedan mengukur
tingkat keuntungan dan efisiensi aktivitas suaturugghaan dalam
memperoleh laba pada periode tertentu dapat didkagan menggunakan
rasio profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengulaktivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan olesar bdecilnya
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya depgajualan maupun
investasit Rasio profitabilitas juga merupakan rasio untuk nitaé
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntunganngigdoerikan ukuran

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaannhditunjukkan oleh laba

Yrham FahmiAnalisis Laporan Keuangan(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 135.



yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan tasiésUntuk mengukur
rasio profitabilitas yang digunakan dalam penediira adalahreturn on asset
(ROA).

Return on asset adalah rasio yang melihat sejauh mana investagj ya
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian tlkegan sesuai
dengan yang diharapkan dan investasi tersebut dangan asset perusahaan
yang ditanamkan atau ditetapkafReturn on asset merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi asetdalanciptekan laba bersih.
Artinya, rasio ini digunakan untuk mengukur sebardgesar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dang tertanam dalam total
aset Semakin tinggi hasil pangembalian atas aset makelga tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap abpiana yang ditanamkan
dalam total aset, sebaliknya jika semakin rendail pangembalian atas aset
maka semakin rendah pula jumlah laba bersih yahgsdkan dari setiap
rupiah yang tertanam dalam total abset.

Laba merupakan salah satu faktor untuk menilai barkiknya kinerja
perusahaan. Usaha yang sering dilakukan oleh pgewasa untuk
memaksimalkan laba adalah dengan meningkatkatkajuglan dari hasil
produksi dengan cara menjual produk-produknya se&aedit. Penjualan

secara kredit biasanya disebut juga dengan piutang.

’Kasmir, Analisis Laporan Keuangan(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 196.
®rham FahmiOp. Cit., him. 137.
“Hery, Analisis Laporan Keuangan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 196.



Piutang adalah jumlah akan ditagih dari pelanggelbagai akibat
penjualan barang atau jasa secra kredftutang juga merupakan tagihan
perusahaan kepada pihak lainnya yang memiliki jarvgiktu tidak lebih dari
satu tahun yang terjadi akibat dari penjualan lgpratau jasa kepada
konsumennya sacara krelliPerputaran piutang adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalatang usaha akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama (d@anrata-rata pengihan
piutang usaha.

Menurut Kasmir perputaran piutang adalah rasio ydigunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang aeapha kali dana yang
tertanam dalam piutang ini berputar dalam satwpgeriSemakin tinggi rasio
ini menunjukkan bahwa modal kerja yang tertananardapiutang semakin
rendah dan kondisi ini semakin baik bagi perusahaabaliknya apabila
rasio ini semakin rendah admer investmen dalam piutang. Berikut ini
adalah kondisi perputaran piutang d&urn on asset pada PT. Astra Agro
Lestari Tbk dari tahun 2010 sampai 2017.

\

*Ibid., him. 114.
®kasmirQOp. Cit., him. 41.
"Hery, Op. Cit., him. 211.
8kasmir, Op. Cit., him. 176.



Tabel 1.1
Per putaran Piutang dan Return On Asset PT. Astra Agro Lestrai Tbk.
Tahun 2010 Sampai 2017.

Tahun Per putaran Piutang Return on asset
2010 89.48 23,93
2011 658.55 24,48
2012 230.97 20,29
2013 616.67 12,72
2014 343.64 14,12
2015 148.36 3,23
2016 24.38 8,73
2017 24.56 8,48

Sumber: www.idx.co.id (diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwaupetan piutang
dan return on asset dari tahun 2010 sampai 2017 mengalami fluktuasi,
dimana pada tahun 2013, 2014, 2016 dan 2017 peppartang dameturn on
asset tidak sesuai dengan teori yaitu tahun 2013 perpntgpiutang
mengalami peningkatan sebesar 616.67 kali, sedamgian on asset justru
mengalami penurunan sebesar 12,72 persen, tahuhpg&@futaran piutang
mengalami penurunan sebesar 343.64 kali, sedangkam on asset justru
mengalami peningkatan sebesar 14,12 persen, hegatipada tahun 2016
perputaran piutang mengalami mengalami penurundesae 24.38 Kali,
sedangkameturn on asset justru mengalami peningkatan sebesar 8,73 persen,
dan pada tahun 2017 perputaran piutang mengalaningl@tan sebesar
24.56 kali, sedangkareturn on asset justru mengalami penurunan sebesar
8,48 persen.

Untuk meningkatkan laba perusahaan selain mengpiotang perlu
juga mengelola persediaan dengan meningkatkan gdanjupersediaan

sehingga perputaran persediaan barang meningkatandi persediaan



merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakauaruyang aktif dalam
operasi perusahaan secara terus menerus diperbigdgh dan kemudian
dijual kepada konsumen.

Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakaik mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ladwoutar dalam satu
periode atau berapa lama rata-rata persediaampesi di gudang hingga
akhirnya terjuaf. Artinya perputaran persediaan merupakan rasio yang
menunjukkan bahwa berapa kali jumlah barang peaaadiiganti dalam satu
tahun dan seberapa cepat persediaan berhasil digmdda pelanggan.
Perputaran persediaan menunjukkan sejauh mana atinglerputaran
persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.aDarkondisi perusahaan
yang baik adalah kepemilikan persediaan dan pawutelalu berada dalam
kondisi seimband® Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modal
kerja yang tertanam dalam persediaan semakin kexdib semakin baik bagi
perusahaan. Dimana lamanya penjualan persediaangosemakin cepat atau
penjualan persediaan barang dapat dijual dalamkgamgaktu yang relatif
semakin singkat sehinga perusahaan tidak terlaha lanenungu dananya
yang tertanam dalam persediaan untuk dicairkan adenjang kas. Berikut
ini kondisi perputaran persediaan daturn on asset pada PT. Astra Agro

Lestari Tbk dari tahun 2010 sampai tahun 2017.

°*Hery, Op. Cit., him. 214.
% rham FahmiAnalisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 132-133.



Tabd 1.2
Perputaran Persediaan Dan Return on asset PT. Astra Agro Lestrai Thk.
Tahun 2010 Sampai Tahun 2017.

Tahun Perputaran Per sediaan Return on asset
2010 14,16 23,93
2011 13,99 24,48
2012 9,26 20,29
2013 15,78 12,72
2014 12,76 14,12
2015 7,72 3,23
2016 6,73 8,73
2017 8,58 8,48

Sumber: www.idx.co.id (diolah)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwapupean
persediaan dareturn on asset dari tahun 2010 sampai tahun 2017 mengalami
fluktuasi, dimana pada tahun 2011, 2013, 2014, 2@&h tahun 2017
perputaran persediaan daaturn on asset tidak sesuai dengan teori yaitu pada
tahun 2011 perputaran persediaan mengalami penugeisesar 13,99 Kali,
sedangkanreturn on asset justru mengalami peningkatan sebesar 24,48
persen, pada tahun 2013 perputaran persediaan laemgpeningkatan
sebesar 15,78 kali, sedangkasturn on asset justru mengalami penurunan
sebesar 12,72 persen, pada tahun 2014 perputaraedig@an mengalami
penurunan sebesar 12,76 kali, sedanglgurn on asset justru mengalami
peningkatan sebesar 14,12 persen, begitu juga tehda 2016 perputaran
persediaan mengalami penurunan sebesar 6,73 kal@ngkanreturn on
asset justru mengalami peningkatan sebesar 8,73 petls@rnpada tahun 2017
perputaran persediaan mengalami peningkatan se8gshikali, sedangkan

return on asset justru mengalami penurunan sebesar 8,48 persen.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesampbahwa
perputaran piutang dan perputaran persediaan dapamnpengaruhi
perubahan darieturn on asset, dan berbagai penelitian yang telah dilakukan
untuk melihat apakan ada pengeruh antara perpupautang dan perputaran
persediaan terhadagturn on asset.

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti tertatiktuk melakukan
penelitian yang berjuduPengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran
Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada PT. Astra Agro Lestrai Tbk.
Tahun 2010 - 2017.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg yeenjadi
identifikasi masalah dari permasalahan-permasalajiamng ada adalah
sebagai berikut:

1. Terjadinya fluktuasreturn on asset, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan yang diperoleh oleh perusahaan PT. AgtaLestari Tbk.

2. Adanya fakta yang tidak sesuai dengan teori dinggrputaran piutang
mengalami peningkatan dan diikoéturn on asset yang juga meningkat.

3. Adanya fakta yang tidak sesuai dengan teori dinpepaitaran pesediaan
mengalami peningkatan dan diikoéturn on asset yang juga meningkat.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas untuk neempdah peneliti

melakukan penelitian ini maka penelitian ini dilsitpada variabel bebas



yaitu perputaran piutang (X perputaran persediaanjtlan variabel terikat
yaitu return on asset (Y).
D. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel adalah pengertianiabat (yang
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secaesasjonal, secara praktik,
secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyakgyditeliti. Adapun
definisi operasional variabel penelitian ini adasavagai berikut:

Tabd 1.3
Definisi Opersaional Variabel

Variabd Definisi Variabel RumusVariabd | Skala

Perputaran piutang adalah
rasio yang digunakan untuk
menquur bgrapa IarTaPenjuaIan kredit
penagihan piutang atau

berapa kali dana yang
tertanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.
Perputaran persediaan
adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam
persediaan akan berputar
dalam satu periode atau
berapa lama rata-rata
persediaan tersimpan i
gudang hingga akhirn
terjual.

Rasio yang menunjukkan
Returnon | seberapa besar kontrilsi
asset (Y) asetdalam menciptakan lapa
bersih

Perputaran

Piutang (%) Rasio

Piutang

Perputaran
Persediaan
(X2)

Penjualan

Rasio
Persediaan

Laba bersih
S — Rasio
Total asset

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah ds, ataaka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagkut:



1. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang tephguefitabilitas
dengan pengukurareturn on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbk
Tahun 2010-2017?

2. Apakah terdapat pengaruh perputaran persediaaadeghprofitabilitas
dengan pengukurareturn on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbhk
Tahun 2010-2017?

3. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang dgyugaean perdeiaan
terhadap profitabilitas dengan pengukuretarn on asset pada PT. Astra
Agro Lestari Tbk Tahun 2010-2017?

F. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanyalii@neini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang tephamtofitabilitas
dengan pengukurareturn on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbk
Tahun 2010-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediabadap profitabilitas
dengan pengukurareturn on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbhk
Tahun 2010-2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dampufa@an
persediaan secara simultan terhadap profitabiliexsgan pengukuran

return on asset pada PT. Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2010-2017.
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G. Kegunaan Pendlitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai media untuk maigeikan
ilmu dan pengetahuan yang diperoleh peneliti selameajalani masa
kuliah dan juga sebagai instrumen untuk melakukarbgkan dan
pengembangan yang lebih komprehensif untuk péreligang lebih
baik lagi kedepannya.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian dan
pengembangan ilmu pengetahuan.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan ddimpangan
dalam mengambil keputusan guna meningkatkan kiperasahaan.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pemisahapenelitian
yang terdiri dari lima bab. Hal ini dimaksudkan wktpenulisan laporan
penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahdaiah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakangsalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisragienal variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiansiitematika pembahasan.
Latar belakang masalah yaitu berisi tentang perialaaa yang menjadi objek
penelitian dan fenomena-fenomena umum dalam reatlitapangan yang

tidak sesuai dengan teori.
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Identifikasi masalah yaitu berisikan uraian penalas dan
penjabaran seluruh aspek yang berhubungan dengamagsahan yang
menjadi objek penelitian. Batasan masalah yaituelgermembatasi ruang
lingkup penelitian hanya pada beberapa aspek padalah yang dipandang
urgen. Definisi operasional variabel yaitu menjedas secara operasional
tentang variabel yang akan diteliti.

Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang dhiepgatanyaan
dan yang akan dijawab dalam penelitian. Tujuan Ig&are yaitu jawaban
terhadap rumusan masalah atau berupa pernyatagmengungkapkan hal-
hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian.

Kegunaan penelitian yaitu menjelaskan manfaat yaka diperoleh
dari hasil penelitian. Sistematika pembahasan yaignuliskan kembali
seluruh yang tercantum dalam daftar isi dan merkéeri penjelasa
bagaimana sistematika penulisan yang dilaksanakadai rdari bagian awal
hingga akhir, sehingga penulisan penelitian beeaab sistematis, jelas dan
mudah dipahami.

BAB Il Landasan Teori, yang terdiri dari keranglkeori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Landasan ialah pembahsan dan
uraian-uraian tentang objek penelitian yang sedaagan teori atau konsep
yang diambil dari segala yang dijadikan referemach penelitian. Penelitian
terdahulu yaitu mencantumkan beberapa penelitian atang lain yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukamakgka pikir yaitu berisi

tentang pemikiran peneliti tentang variabel atagatah penelitian yang ingin
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diselesaikan pemecahannya. Hipotesis yaitu mekptagwaban sementara
terhadap masalah penelitian berdasarkan hasilnk&gaiangka teori yang
akan diuji kebenarannya melalui analisis data.

BAB Il Metodologi penelitian, yang terdiri dari kasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampa{nik pengumpulan data,
dan analisis data. Lokasi dan waktu penelitianuyaitenjelaskan tempat
dilakukan penelitian dan rentang waktu pelaksarmarelitian yang dimulai
dari awal penulisan proposal hingga penulisan Epg@enelitian akhir. Jenis
penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian yaaigan dilakukan dan
karakteristik dari penjelasan pendekatan yang dikak.

Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya dengaerajsasi.
Namun bila jumlah populasi sedikit, maka tidak pagaetapan sampel, bila
jumlah populasi besar, dapat ditetapkan sampelas@®ngan aturan yang
ada dalam metodologi penelitian.

BAB IV Hasil penelitian, terdiri dari deskriptif ¢& penelitian, hasil
analisis, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan danasaiKesimpulan
yaitu memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyadanyaan pada
rumusan masalah dan merupakan penarikan geralisasihasil temuan
penelitian yang termuat pada BAB IV. Kemudian sasaran adalah memuat
pokok pikiran peneliti pada pihak yang terkait d@mgnasalah atau objek
penelitian untuk menjadi bahan pertimbangan dadakan mereka. Isi saran

—saran harus berkaitan dengan kesimpulan penelitian



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungaro Rasguga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemersparusahaan.
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalammpem®leh
laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktaapun modal
sendiri. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkdeksvitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkah dea yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasjuannya
adalah agar terlihat perkenbangan perusahaan dalaang waktu
tertentu, baik penurunan atau peningkatan.

Rasio profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampdan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kaslalimumlah
karyawan, jumlah cabang dan sebagaiiyBada umumnya setiap
perusahaan mempunyai tujuan pokok memperoleh lzba tersebut

dimaksudkan dapat digunakan untuk mempertahankandsungan

Ysawir Agnes,Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuan@amusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pusataka Utama, 2001),156.

2Sofyan Syafri HarahapAnalisis Kritis Atass Laporan Keuangddakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 304.

13
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hidup dan perkembangan perusahaan. Bagi setiapgberan sangat
penting untuk meningkatkan profitabilitas, karenabd besar
merupakan ukuran bahwa suatu perusahaan telahebbasogecara
efisien.
b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat lpsigak-
pihak yang berkepentingan. Rasio profitabilitagkithanya berguna
bagi perusahaan saja, melainkan juga bagi pihak daeeusahaan.

Berikut ini adalah beberapa tujuan dan manfaab nasifitabilitas:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menigrasil
laba selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebefardengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa bersar jumlah laba beesily ykan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatanddotal
aset’®

c. Jenis —jenis Profitabilitas
Penggunaan rasio profitabilitas disesuaikan dengguman
dan kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat mekaguna
keseluruahan atau sebagian jenis rasio profitabiljtang dianggap

perlu untuk diketahui. Berikut ini adalah jenisignrasio

3 Hery, Op. Cit.,him. 227.
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profitabilitas yang lazim digunakan dalam mengukemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba:
1) Return On Equity
Return on equitynerupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modalirisen
Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik. Artinyssisi
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pulaléetya.'*

Rumus untuk mencareturn on equityadalah:

Laba setelah pajak

Return on Equity
Ekuitas

2) Gross Profit Margin
Gross profit marginmerupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba kotorpatgisialan
bersih?®

Rumus untuk mencagross profit margiradalah:

Laba kotor

Gross Profit Margin=
Penjualan bers

4 R. Agus SartonoManajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edis(¥bgyakarta:
BPFE, 2010), him. 305.
> Hery,Op. Cit.,him. 231.
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3) Operating Profit Margin
Operating profit margin merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
operasional atas penjualan ber$ih.

Rumus untuk mencaaoiperating profit margiradalah:

Laba operasional

Operating Profit Margin=
Penjualan bers

4) Net Profit Margin
Net profit marginmerupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas afsnju
bersih?’

Rumus untuk mencaniet profit marginadalah:

Laba bersih

Net Profit Margin=

Penjualan bers

5) Return On Asset
Return on asseimerupakan salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas. Rasio ini yang paling sering digkaa, karena
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menigasil

keuntungan.Return on assemampu mengukur kemampuan

18 |bid., him. 233.
17 1bid., him. 235.
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perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampsu
kemudian diproyeksikan dimasa yang akan datang.

Menurut Kasmir pengembalian atas aktikgturn on
assetadalah rasio yang menunjukkan hasgtrn) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan dan jugapalean
suatu ukuran tentang efektifitas menejeman dalamgeiela
investasinya. Rasio ini menunjukkan hasil produtdss dari
seluruh dana perusahaan, bail modal pinjaman maomdal
sendiri. Semakin rendah rasio ini maka semakin riguraik,
demikian juga sebaliknya. Artinya rasio ini diguaakuntuk
mengukur efektivitas dari seluruh operasi perusaffaa

Return on assetdalah rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba beBsimgan
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur saparbesar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiggiah dana
yang tertanam dalam agét.

Rumus untuk mencanieturn on assetadalah sebagai

berikut:

Laba bersih
Return on asset

Total Ase

¥<asmir,Op. Cit.,him. 202.
®Hery, Op. Cit.,him. 228.
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d. Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Return on asset
Menurut Munawir besarnyeeturn on assetlipengaruhi oleh
dua faktor yaitu:

1) Turnoverdari operating asse(tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

2) Profit margin, yaitu bersarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualaihberofit
margin ini untuk mengukur tingkat keuntungan yang dicapai
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualainya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmwada
faktor-faktor yang mempengarutdturn on asseada 2 yaitu tingkat
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi Hdasarnya
keuntungan yang dinyatakan dalam presentase ddaljyenjualan
bersih. Artinya apabila terjadi perubahan padahss#u atau kedua
faktor-faktor di atas maka akan terjadi pula pehamajumlah yang
akan diperoleh olefeturn on asset

e. Kegunaan dari Return on asset

Menurut Munawir kegunaan daeturn on asseada 4 yaitu
sebagai berikut:

1) Dapat diperbandingkan antara efisiensi penggunaatahpada
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejehisggga

dapat diketahui posisi perusahaan.

“Munawir, Analisis Laporan KeuangafYogyakarta: Liberty, 2004), him. 89.
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2) Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakadakan
yang dilakukan oleh divisi/bagian. Artinya membangkian
efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain ndala
perusahaan yang bersangkutan.

3) Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dasasing-
masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

4) Dapat digunakan untuk keperluan kontrol dan jugpekiean
perencanaafl

f. Kelemahan dari Return on asset
Terdapat kelemahan dari analisggurn on asseada 3 yaitu
sebagai berikut:

1) Kelemahan vyang prinsipil ialah  kesukaran dalam
membandingkanrate of return suatu perusahaan dengan
perusahaan lain yang sejenis.

2) Kelemahan lain darreturn on asseini terletak pada adanya
fluktuasi nilai dan uang (daya beli), suatu mesitaua
perlengkapan-perlengkapan yang dibeli dalam keadiaféasi
nilainya berbeda dengan kalau dibeli pada waktktidflasi.

3) Dengan menggunakareturn on assetsaja tidak akan dapat
digunakan untuk mengadakan perbandingan antaraatha

lebih perusahaaft.

“IMunawir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Keempat Belas, aksmt Kedua
(Yogyakarta: Liberty, 2007), him. 89.
?bid., him. 91.
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g. Returnon asset Menurut Pendangan Islam
Dalam berusaha atau berbisnis tujuan utamanyatadatak
memperoleh laba atau keuntungan atas usaha yakgkkn. Dalam

surah Al-Mutaffifin ayat 1-3 yang berbunyi:

H]

135 (20 093l Ll Jo T STIS) cp A1 0 ondlaadd Lo
e - 8 2 sg €2 8 2
(NI YSTR IV
Artinya:
1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaram arang
lain mereka minta dipenubhi,
3. apabila mereka menakar atau menimbang untuk oramy |
mereka mengurangf.

Berdasarkan ayat di atas Allah telah menyampaikaaraan
yang jelas bagi orang-orang yang curang dalam nagnadan
menimbang. Perbuatan curang itu sering terjadadapMekkah dan
Madinah. Diriwayatkan bahwa di Madinah ada seortaig-laki
bernama Abu Juhainah yang memiliki dua macam tirgharbesar
dan kecil. Jika ia membeli gandum atau kurma desrang petani,
maka ia menggunakan timbangan yang besar. Namwa gaat
menjualnya kepada orang lain ia menggunakan tindangng
kecil 2

Cara tersebut dilakukan untuk mendapatkan selisijih]

namun secara tidak benar. Perilaku ekonomi ini pedan wujud

% Departemen Agama RAI-Hikmah Al-Qur'an Dan TerjematBandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2014), him. 587.

24 Dwi Suwiknyo,Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islafviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 262.
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dari sifat tamak dengan mengorbankan hak orang taituk
kepentingan sendiri.
2. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang

Piutang merupakan sejumlah tagihan yang akan miidgeoieh
perusahaan dalam bentuk kas dari pihak lain yagg joerupakan
akibat dari penyerahan barang dan jasa secarat.kKtedPiutang
timbul karena adanya penjualan kredit, penjualamrizpdagangan
disamping dilaksanakan dengan tunai dengan pendrajamudian
untuk mempertinggi volume penjualan. Umumnya pejangakan
menjadi lebih tertarik untuk membeli sebuah prodykng
ditawarkan secara kredit oleh perusahaan atau gdedan bagi
perusahaan untuk meningkatkan besarnya penjéalan.

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan kuntu
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalamrnguiaaha akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama (dadainrata-rata
pengihan piutang usafa.Perputaran piutang adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihaarguselama
satu periode atau berapa kali dana yang tertangamdaiutang ini

berputar selama satu pericde.

“Muhammad Nuh dan Suhajar Wiyotdccounting PrincipleqJakarta: Lentera limu,
2011), him. 284.

% Jumingan,Analisis Laporan Keuangan, Edisi Keemgdakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), him. 127.

" Hery, Op. Cit.,hlm. 211.

K asmir,Op. Cit.,him. 176.
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Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modaijske
yang tertanam dalam piutang semakin rendah dan igiorni
semakin baik bagi perusahaan, sebaliknya apalsila nai semakin
rendah berarti adaver investmerdalam piutang.

Rumus untuk mencari perputaran piutamgcéivable turn

over) adalah sebagai berikut:

Penjuala Kredit

Perputaran Piutang =
(Receivable Turn Ovgr Piutang

b. Jenis-jenis Piutang
Piutang dapat digolongkan menjadi dia jenis, yaitu:

1) Piutang dagangatcount receivable merupakan klaim yang
muncul dari penjualan barang dagangan atau jasatidak
didukung oleh surat tertulis. Piutang dagang hengak
dibedakan dari akrual, wesel tagih, dan aktivavakiainnya,
karena piuang dagang hanya berkaitan dengan panjbatang
dagangan atau pendapatan jasa.

2) Piutang weselnotes receivabllebih formal dari pada piutang
dagang. Dalam penyajian piutang wesel, debiturabgrgecara
tertulis untuk membayar kepada kreditur dana sehrtértentu

di masa yang akan datang pada tanggal jatuh témpo.

29 Hery SimamoraAkuntansi Basis Keputusan Bisifilakarta: Selemba Empat, 2000),
him. 228.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Piutang
Penurunan penjualan kredit dengan rata-rata piutapat
disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang.
2) Turunnya piutang diikuti turunnya penjualan dalamlah lebih
besar.
3) Turunnya penjualan diikuti naiknya piutang dalammlah lebih
besar.
4) Turunnya penjualan dengan piutang tetap.
5) Naiknya piutang sedangkan piutang tetap.
d. Perputaran Piutang Menurut Pandangan Islam
Dalam  Al-Quran dijelaskan tetang  memberikan
hutang/pinjaman kepada pihak yang menerima pinjadehitur),
dalam surah Al-Baqarah ayat 280 yang berbunyi:

do
] >

VA Fwo st o EE L cia o os A L
Q/l ,@Rl)g,\,@g\);w J/lojj/a:d//oj«.&).} /.)KQ/D
P 2

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dal&®sukaran,
Maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itly lebi
baik bagimu, jika kamu Mengetahili.

Berdasarkan ayat di atas menerangkan bahwa apabila
seseorang yang berada dalam situasi sulit, atan skgerumus

dalam keadaan kesulitan bila membayar huntangyakama

®Departemen Agama RQp. Cit.,him. 47.
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tangguhkan penagihan sampai dia lapang. Jangangihaega jika
kamu mengetahui dia sempit, apalagi memaksanya @ananb
dengan sesuatu yang amat dia bututkan.

Apabila debitur belum mampu atau sedang dalam leaok
maka berilah tangguhan atau waktu yang lebih panj&arena
tujuan dari perusahaan menetapkan sistem kredit paasumennya
guna untuk meningkatkan penjualan, dan apabilaasgokreditur
memaksa debitur untuk agar segera melunasi hutangngka hal
ini akan berdampak buruk bagi perusahaan itu seraikannya
mendapat keuntungan tetapi malah mendapat kerugian.

3. Perputaran Perpsediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan

Persediaan merupakan barang dagang yang sandatgpen
karena apabila kekurangan atau kelebihan pesedizmpakan
gejala yang kurang baik yang menyebabkan kerugiagi b
perusahaan. Persediaan adalah aset yang terségkadijonal dalam
kegiatan usaha normal atau aset dalam proses mwiodak atau
dalam perjalanan serta aset dalam bentuk bahanpatéengkapan
untuk digunakan dalam proses atau pemberiar‘fasa.

Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakark u
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam giagse akan

berputar selama satu periode atau berapa lamaatatapersediaan

31 M. Quraish SihabTafsir Al Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 550-560.
$235ukrisno AgusAuditing: Petunjuk Teknis Akuntan oleh Kantor AlmPubliKJakarta:
Selemba Empat, 2016), him. 228.
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di gudang hingga akhirnya terjufl.Rasio ini menggambarkan
seberapa cepat persediaan barang berhasil dijpatikgpelanggan.
Perputaran persediaan menunjukkan sejauh manaatingk

perputaran persediaan yang dimiliki oleh suatu gs@raan. Dimana
kondisi perusahaan yang baik adalah kepemilikaseogian dan
perputaran selalu berada dalam kondisi seimbanginyar jika
perputaran persediaan adalah kecil maka akan itgrg@dimpukan
barang dalam jumlah yang banyak di gudang, nankanpgrputaran
terlalau tinggi maka jumlah barang yang tersimpagudlang akan
kecil 3*

Menurut Kasmir perputaran persediaan merupakao yasig
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yangrtanh dalam
persediaan berputar dalam satu periode atau medkamuberapa
kali jumlah barang persediaan diganti dalam safwrta Semakin
kecil rasio ini maka semakin jelek demikian sebafa

Rumus untuk mencari perputaran persediaavefitory trun

over) adalah sebagai berikut:

Penjuala
Perputaran Persediaan —=
(Inventory Turn Over Persediaan

*Hery, Op. Cit.,him. 214.
*rham Fahmiloc. Cit.
#Kasmir, Op. Cit.,him. 180.
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b. Jenis-jenis Persediaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Terdapat beberapa jenis persediaan adalah sel&daitb
Bahan bakur@w material3

Bahan mentah yang belum diolah yang akan menjadi
barang jadi, sebagai hasil dari perusahaan yarsgubgkutan.
Barang setengah jadié€mi finished produc)s

Hasil olahan bahan mentah sebelum menjadi baraig ja
yang sebagian akan diolah lebih lanjut menjadirmzgjai.

Barang jadifinished products

Barang yang sudah selesai diproduksi atau diolaly ya
merupakan hasil utama perusahaan yang bersangartaesiap
untuk dijual/dipasarkan.

Barang umum dan suku cadarggrieral materials and spare
parts)

Segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan
untuk operasi menjalankan perusahaan/pabrik darukunt
memelihara peralatan yang digunakan.

Barang untuk proyeka{ork in progresy

Barang-barang yang ditumpuk menunggu pemasangan

dalam suatu proyek baru.

Barang dagangarm@moditie$
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Barang yang dibeli sudah merupakan barang jadi dan
disimpan di gudang menunggu penjualan kembali denga
keuntungan tertentif.

c. Fungsi Persediaan
Fungsi persediaan ada 3, yaitu:

1) Fungsi decoupling adalah persediaan yang memungkinkan
perusahaan dapat memenuhi permintaan langganarna tanp
tergantung padaupplier Persediaan barang mentah diadakan
agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tidak tergamada
pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu peragitrim

2) Fungsi economic lot sizingadalah perlu mempertimbangkan
penghematan-pemghematan atau potongan pembeliaga bi
pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebyg. Hal
ini desebabkan karena perusahaan melakukan pemioliam
kuantitas yang lebih besar dibandingkan biaya-biggag
timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gedun
investasi, risiko dan sebagainya).

3) Fungsi antisipasi yaitu apabila perusahaan mengdlaktuasi
permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkarddsar
pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu peraninta

musiman:’

% Richardus Eko Indrajit & Richardus Djokopranokdanajemen Persediaafakarta:
PT Grasindo, 2003), him. 8-9.

" Freddy RangkutiManajemen Pemasaran: Aplikasi di Bidang Bis(lakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), him. 15.
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d. Metode Penilaian Persediaan
Dalam akuntansi dikenal tiga metode yang dapatndikan
dalam menghitung besarnya nilai persediaan akaity

1) FIFO (first-in, first-ouf), dengan menggunakan metode FIFO,
harga produk dari barang yang pertama kali dibddilah yang
akan diakui pertama Kkali sebagai harga pokok p&mua
Dengan menggunakan metode FIFO, yang akan meniadi n
persediaan akhir adalah harga pokok dari unit béaang yang
terakhir kali dibeli.

2) LIFO (last-in, first-ou), dengan menggunakan metode LIFO,
harga pokok dari yang terakhir kali dibeli adaladng akan
diakui pertama kali sebagai harga pokok penjudlalam hal
ini, tidak berarti bahwa unit atau barang yang Kieira kali
adalah unit atau barang yang pertama kali akaraldiipengan
menggunakan metode LIFO, yang akan menjadi nilsguaan
akhir adalah harga pokok dari unit atau barang yaegama
kali diberli.

3) Metode biaya rata-rata eferage cost methpd dengan
menggunakan metode rata-rata, harga pokok penjpaiannit
dihitung berdasarkan rata-rata harga perolehanupér dari

barang yang tersedia untuk dijdall.

% Hery, Analisis laporan KeuangarJakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 136-137.
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e. Perputaran Persediaan Menurut Pandangan Islam
Adapun pandangan islam mengenai persediaan terdapat

dalam surah Yusuf ayat 48-49 yang berbunyi:

Artinya: Kemudian sesudah itu akan datang tujuliriayang amat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit ddnibi
gandum) yang kamu simpan.Kemudian setelah itu akan
datang tahun yang padanya manusia diberi hujargéten
cukup) dan dimasa itu mereka memeras angtjur."

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa pegtingn
menyisihkan harta pada saat berlimpahan untuk digampada saat
kekurangan. Perilaku menabung merupakan bagiarajaen yang
dibenarkan oleh ekonomi islaff.

Persediaan bermanfaat untuk masa yang akan datamg d
menghadapi masa yang sulit ketika suatu masa tatakida barang
atau bahan makan, kemudian mengenai kondisi ildangat
dibutuhkan untuk menentukan pesediaan barang yakan a
dihasilkan.

B. Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu untuk menguaplenelitian

ini yang berkaitan dengan judul penelitian ini atlatebagai berikut:

% Departemen Agama RQp. Cit.,him. 241.
“0 Dwi Suwiknyo,Op. Cit, him. 179-180.
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Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Asna Lestari

Analisis Perputar
piutang Dan
Perputaran
Persediaan
Pengaruhnya
Terhadap
Profitabilitasn
Perusahaan Otomot
Yang Terdaftarn D
Bursa Efek
Indonesia  Period
2010-2014. (Skripsi
Fakultas Ekonom
dan Bisnis,
Universitas
Lampung,
2016).

Sett

Tahur

afPerputaran piutan
berpengaruh positif tidal
signitifikan terhadap
gorofitabilitas dan perputara
persediaan berpengar
positif tidak signitifikan
terhadap

emengukur

, tingkatprofitabilitas
perusahaan otomotif d3
memiliki pengaruh yan(
kecil terhadap tingka
profitabilitas
perusahaanotomotif  yan
terdaftar di BEI tahun 201(
2014.

Novita Ingrid
Pangalila

Pengaruh Perputara
Kas dan Perputar
Piutang  Terhada
Profitabilitas  Pad
Perusahaan

Manufaktur  Yang
Terdapat Di Burs
Efek Indonesi
Periode 2012-201
(Skripsi, Progra
Studi Akuntansi
Akademi Akuntans
Permata Harap
Batam, Tahun 2017

irPerputaran kas berpengar
rsignifikan terhadapreturn
on asset pada
perusahaanyang ada dalg
Bursa Efek Indonesia, da
perputaran piutan
berpengaruh signifika
terhadap return on asse
.pada perusahaanyang 3
dalam Bursa Efel
Indonesia. Secara bersan
sama perputaran kasd
perputaran piutan
.berpengaruh
signifikan
profitabilitas
assel.

terhaday
(eturn on

profitabilitas.
Sehinggaperputaran piutang
dan perputaran persediagn
tidak dapat digunakan untuk

secar

AN O

N

— O

g

Rachmad
Ramadhan

Pengaruh PerputararPerputaran
danmemiliki
Piutangsignifikan terhadap ROA.

Persediaan
Perputaran
Terhadap
Profitabilitas

Persediag
pengaruh

Sedangkan Perputars

Piutang tidak berpengaru
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Perusahaan  (Studsignifikan terhadap ROA.
Pada: Perusahaardal ini menunjukkan bahwa
Kimia Terbuka Padahanya variabel Perputaran
Tahun 2009-2012).Persediaan saja yang dapat

(Skripsi, Fakultas mempengaruhi profitabilitals
Ekonomi, sedangkan variabel
Universitas Wijayq Perputaran Piutang tidak
Putra Surabaya,memiliki pengaruh yang
Tahun 2013). besar dalam pencapaian

keuntungan pada

perusahaan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2009-

2012.
4 Arum Puji Tri | Pengaruh PerputaranTerdapat pengaruh negatif
Lestari Kas, Perputaran yang signifikan  antar
Persediaan dan perputaran kas terhadap
Perputaran Piutang | Profitabilitas  Perusahaan,
Terhadap tidak terdapat pengaryh
Profitabilitas Pada | positif yang
Perusahaan signifikanantara perputaran
Manufaktur Yang persediaan terhadap
Terdaftar Di Bursa | Profitabilitas  Perusahaap,
Efek Indonesia. terdapat pengaruh positif
(Skripsi, Program | yangsignifikan antar
Studi Akuntansi, perputaran piutang terhadap

Fakultas Ekonomi, | Profitabilitas  Perusahaa
Universitas Negeri | terdapat pengaruh positif
Yogyakarta, Tahun | yang signifikan antar
2017). perputaran  kas,perputaran
persediaan, dan perputaran
piutang secara simultgn
terhadap Profitabilita
Perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebsjlanatas nama
saudari Asna Lestari adalah sama-sama menelitiufz@gn piutang dan
perputaran pesediaan sebagai variabel X, kemudiafitgbilitas sebagai

variabel Y. Sedangkan perbedaannya adalah terlgiala tempat
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penelitiannya, dimana tempat penelitian saudari aAsbestari pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efeloiesia.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian atasarsauadari Novita
Ingrid Pangalila adalah sama-sama meneliti perpotgpiutang sebagai
variabel X, dan prifotabilitas sebagai variabel ¥edangkan perbedaannya
adalah terletak pada tempat penelitiannya, dimamelgian saudari Novita
Ingrid Pangalila pada perusahaan manufaktur yardaftar di Bursa Efek
Indonesia, kemudian variabel X menggunakan dualariyaitu perputaran
kas dan perputaran piutang.

Persamaan penelitiaan ini dengan penelitian selmglanatas nama
saudara Rachmad Ramadhan adalah sama-sama meemgiitaran piutang
dan perputaran pesediaan sebagai variabel X, kamyuofitabilitas sebagai
variabel Y. Sedangkan perbedaannya adalah terlgtakla tempat
penelitiannya, dimana tempat penelitian saudarehi®ad Ramadhan pada
perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek led@n

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelustgs nama saudari
Arum Puji Tri Lestari adalah sama-sama menelitippgaran piutang dan
perputaran persediaan sebagai variabel X, dantgodiias sebagai variabel
Y. Sedangkan perbedaannya adalah terletak padaatepgmelitiannya,
dimana saudariArum Puji Tri Lestari pada perusahamnufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian sau8aunm Puji Tri Lestari
menggunakan tiga variabel pada variabel X yaitpyran kas, perputaran

persediaan, dan perputaran piutang.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentaagpimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah rdifdasi sebagai
masalah yang pentifd. Dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Bgrifitabilitas Pada
PT. Astra Agro Lestari Tbk Tahun 2010-2017. Dalaengukur profitabilitas
pada penelitian ini yang digunakan adaletur on assetKerangka pikir dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

|
Perputaran Piutang
(X1

\4
Return on asset

(Y)

Perputaran Persediaar
(X1)
|

Berdasarkan gambar di atas perputaran piutang dapugaran
persediaan akan memberikan pengaruh terhelap on assesecara parsial
dan keduanya akan memberikan pengaruh terhastapn on assesecara
simultan.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusasalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian yeaganya disusun dalam

“ISugiyonoMetode Penelitian BisnjBandung: Alfabeta, 2012), him. 88.
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bentuk kalimat pertanyadh. Menurut Muhamad, hipotesis merupakan

kesimpulan teoritis atau sementara dalam penelaiao merupakan hasil

akhir dari proses berpikir dedukfff Berdasarkan landasan teori dan kerangka

pikir, maka dapat disusun hipotesis penelitiansahagai berikut:

Ho1: Tidak terdapat pengaruh yang perputaran piutanigatiapreturn on
assetpada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Hax: Terdapat pengaruh yang perputaran piutang tephestarn on asset
pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Ho2: Tidak terdapat pengaruh perputaran persediabadapreturn on asset
pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Ha2 Terdapat pengaruh perputaran persediaan tertratlapm on assepada
PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Hos: Tidak terdapat pengaruh perputaran piutang dapupgran persediaan
terhadapeturn on assepada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Haz Terdapat pengaruh perputaran piutang dan pegutgersediaan

terhadapeturn on assepada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

*“Ipit., him. 93.
“*Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Hitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), him 76.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penélitian
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu pada PT.ré&sAgro Lestari
Tbk. Alasan peneliti meneliti perusahaah ini karemarupakan salah satu
perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek éssmmlan sudah terdaftar
sebagai saham syariah. Waktu penelitian ini dilakuknulai dari bulan
September 2018 sampai Februari 2019.
B. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantita@énelitian kuantitatif
adalah metode yang digunakan untuk menguiji teori-tertentu dengan cara
meneliti hubungan antarvariabel yang diukur dengestrumen penelitian
sehingga data yang terdiri dari angka-angka yaragatisis berdasarkan
prosedur statisti*
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristikem¢u yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd diambil
kesimpulannyd® Populasi juga merupakan keseluruhan dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tusnbubhuhan, udara,

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagmisehinggga objek-

“Juliansyah NoonVetode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 38.
**Ibid., him. 115.
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objek ini dapat menjadi sumber data peneliffarPopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan gadraan PT. Astra
Agro Lestari Tbk dari tahun 1997 sampai tahun 2018.

2. Sampe

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikaantertyang
diambil dari suatu populasi dan diteliti secaracitfd Sampel adalah
bagian dari populasi yang dapat diambil selurulu éitdak seluruh dari
populasi*® Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalare|itém
ini adalah purposive sampling yang merupakan bagian dari teknik
pengambilan sampebnprobability sampling.

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertenttiPurposive sampling yaitu penilaian sekelompok
subjek disadari ciri-ciri atau sifat tertentu digang mempunyai sangkut
paut dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi gasudah diketahui
sebelumnya?®

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuampgansahaan
PT. Astra Agro Lestari Tbk selama 8 tahun mulautal2010 sampai
tahun 2017 per triwulan, sehingga jumlah sampegydiperoleh dalam

penelituan ini sebanyak 32 sampel.

“Burhan BunginMetode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 99.

“’Muhamad Op. Cit., him. 162.

“8Getut PramestiQtatistik Lengkap Secara Teori dan Aplikas Dengan SPSS 23(Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2016), him. 1.

“9Sugiyono,Op. Cit., him. 122.

*%Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 91.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkda yang

dibutuhkan dari lapangan dengan menggunakan inetrinstrumen yang
diperlukan dalam penelitian. Menurut Igbal hasamgpenpulan data
merupakan sebagai pencatatan peristiva atau keasdikielari sebagian atau
seluruh elemen populasi penelittdnAdapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumentsi

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitiaradalah
data laporan keuangan yang meliputi neraca darrigjigperusahaan PT.
Astra Agro Lestari Tbk.

2. Penelusuran Literatur (Kepustakaan)

Teknik pengumpulan data yang kedua yang dilakukalana
penelitian ini adalah menggunakan penelusuranatiter Penelusuran
literatur adalah cara pengumpulan data dengan meaggn sebagian
atau seluruh data yang telah ada atau laporan data peneliti
sebelumnya, seperti dari buku, jurnal, artikel, Bam sebagainy’

E. AnalissData
Untuk menguiji hipotesis, maka dilakukan pengujiacasa kuantitatif
guna menghitung apakah ada pengaruh perputaraangiwtan perputaran
persediaan terhadap ROA. Pengujian yang dilakulergah menggunakan

perhitungan statistik dengar8atistical Produck and ServiceSolution

*gbal HasanAnalisis Data Dengan Statistik(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 23.
*Apid., him. 24.
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(SPSS)Versi 23. Uji yang digunakan untuk mengarsatiata penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif.

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambargiatistik data
yang berupamean, sum, minimum, maximum, standard deviasi dan
mengukur distribusi apakah normal atau tidhkAnalisis statistik
deskriptif ini merupakan metode statistik yang bgats mempelajari tata
cara pengumpulan, penyususnan dan penyajian dait@en dalam
bentuk table frekuensi atau grafik dan kemudiaakdikan pengukuran
nilai-nilai statistiknya.

2. Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dgang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Apaldiaa yang diperoleh
berdistribusi tidak normal, maka teknik statistiarametrik tidak dapat
digunakan untuk alat analisis. Pengujian yang dkak dengan
menggunakan ujKolmogorov Smirnov. Untuk mengambil keputusan
apakah data berdistribusi normal atau tidak, ma&ksad pengambilan
keputusan uji normalitas sebagai berikut:

a. Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signiiksi) > 0.05

b. Data berdistribusi tidak normal, jika nilai siggsifikansi) <0.05.

*Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2014), him. 38.
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3. Uji Linearitas.
Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah gagsesi antara
X dan Y membentuk gari linear atau tidak, kalawakidnaka analisis
regresi tidak dapat dilanjutkdh Untuk mengambil keputusan dalam uji
linearitas dapat dilakukan dengan cara, sebaggiuber
a. Dengan melihalinearity
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat huipam linear
secara signifikan antara variabel X dengan var¥gbdlan jika nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat hubungangylinear antara
variabel X dengan variabel Y.
b. Dengan melihatleviation form linearity
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka terdapat huipam linear
secara signifikan antara variabel X dengan variabalan jika nilai
signifikansi < 0,05, maka tidak terdapat hubungangylinear secara
signifikan antara variabel X dengan variabelY.
4. Uji Asumsi Klasik.
a. Uiji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menguji antar variabel beb@sdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linear yaemgurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik sehgaugidak
terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempunteraa variabel

bebasnya. Untuk mengetahui adanya multikolineadepat dilihat

**Sugiyono Statistik Untuk Penelitian(Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him. 265.
**Duwi Priyanto,Op. Cit., him. 77.



40

dari nilai VIF (Variance Inflaction Factor) dantolerance. Apabila
nilai VIF kurang dari 10 datolerance >0,1 dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas>®

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat kapa
terdapat ketidaksamaan varians dari residuan sgengamatan
pada model regresi. Model regresi yang baik adaladibila tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedassisttapat dilakukan
dengan cara melihat grafskatterplot.

Untuk pengambilan keputusan pada uji heteroskesitasti
adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-tggkng ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombangelmael kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas, ianigak ada pola
yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas @k bawah angka O
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedast¥ita

c. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untukngegahui
apakah dalam sebuah model regresi linier terdapaudan yang
kuat baik positif maupun negatif antar data yang pada variabel-
variabel penelitian.model regresi yang baik adat@lak terjadi
autokorelasi. Metode yang digunakan untuk mengujoleorelasi

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan duetoji

%9 bid., him. 99.
*Ibid., him. 157-158.
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Durbin-Watson.Pengambilan keputusan pada Wiurbin-Watson
(DW) dapat dilihat sebagai berikut:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi fifosi
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidakjaieir
autokorelasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi rieght
5. Uji Statistik.

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda adalah analisis regresngya
melibatkan satu variabel tidak bebas dengan ledrhsditu variabel
bebas yang digunakan untuk mengetahui pengaruhhafaungan
secara linear antara dua atau lebih variabel intbgre dangan satu
variabel dependett.

Analisi regresi linear berganda digunakan untuk getsthui
arah hubungan antara variabel independen dengeabebhdependen
apakah masing-masing variabel independen berhubyasitif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabepdnden apabila
variabel independen mengalami kenaikan atau peaarun

Adapun persamaan linear yang digunakan dalam giese

linear bergandan sesuai dengan penelitian adalah:

**Singgih Santosditatistic Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan SPSS (Jakarta: PT.
Elex Media Kompution, 2012), him. 242.

*Muhammad FirdausEkonometrika Suatu Pendekata Apliaktif(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), him. 160-161.
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Y=a+hX;+bXs+e

ROA = a + @Perpi + bPerpe + e

Keterangan:

ROA =Return On Asset

a = konstanta

Perpi = Perputaran piutang
Perpe = Perputaran persediaan
blb2 = koefisien regresi

e = standar eror

Dasar pengambilan keputusan uji regresi lineardretg ada
2 yaitu:
1) Jika dilihat dari nilai signifikan dengan nilai fitabilitas 0,05.
a) Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,054(signifikan).
b) Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 (signifikan
2) Jika dilihat dari nilai Fungdengan nilai Bpes
a) Fniung> RaverMaka H ditolak (signifikan).
b) Fhitung< FiabetMaka H diterima ¢ signifikan)°
b. Uji Koefisien Determinasi (B
Koefisien determinasi # digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan gariesr yang
berbentuk dalam mewakili kelompok data hasil obseugoefisien

determinasi menggambarkan bagian dari variasi tpdalg dapat

Trihendradi CorneliusStep By Step IBM SPSS 21 Analisis Data Satistik(Yogyakarta:
CV. Andi Officet, 2009), him. 141.
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diterangkan oleh model. Semakin besar nifa{rRendekati 1), maka
ketepatannya dikatakan semakin BdilArtinya semakin besar nilai
R? mendekati 1 maka dikatakan bahwa pengaruh perobatriabel
independen besar terhadap variabel dependen.
c. Ujit-test
Uji parsial dengan t-test adalah uji yang menungukk

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas asacdividual
dalama menerangkan variasi variabel terfkAtapun dasar
pengambilan keputusan uji hipotesis secara pa(gjalt) adalah
sebagai berikut:
1) Berdasarkan nilaidiung dan tiavel

a) Jika —tanek thiung< traber Maka H diterima dan Hditolak.

b) Jika —hiing< -travel ataU fitung™> taves Maka H ditolak dan H

diterima.

2) Berdasarkan nilai signifikansi

a) Jika signifikansi > 0.05, makaghdiiterima dan Hditolak.

b) Jika signifikansi < 0.05, makaghditolak dan H diterima.

d. Uiji Simultan Dengan F-test
Uji hipotesis secara simultan (uji F) digunakanuknhenguiji

signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Tes ugaj digunakan

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadapabel

®isetiawan dan Dwi Endah Kusrifikonometrika(Yogayakarta: CV. Andi Offest, 2010),
him. 64-65.

®Mudrajad KuncoroMetode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi(Jakarta: Erlangga, 2013),
him. 244.
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dependert® Uji simultan dengan F-test adalah menunjukkan alpak
semua variabel bebas yang terdapat dalam model umsmip
pengaruh secara bersama-sama terhadap variaket téri

Adapun dasar pengambilan keputusan uji hipoterstara
simultan (uji F) adalah sebagai berikut:
1) Jika Fiung> Faes Maka H ditolak dan H diterima.

2) Jika Fiung< Raber maka H diterima, dan Hditolak.

®3Duwi Priyanto,0Op. Cit., 162-163.
®Mudrajad KuncoroQp. Cit., him. 245.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum
1. Segarah PT.AstraAgro Lestari Thk
PT Astra Agro Lestari Tbk (Perseroan) yang sebejamn
merupakan penggabungan dari beberapa perusahaanai mul
mengembangkan industri perkebunan di Indonesi&k defg@ih dari 30
tahun yang lalu. Berawal dari perkebunan ubi kakemudian
mengembangkan tanaman karet, hingga pada tahun te&dlailah
budidaya tanaman kelapa sawit di provinsi Riau.i,Kiferseroan terus
berkembang dan menjadi salah satu perusahaan paekekelapa sawit
terbesar dan dikelola melalui manajemen yang b&&mpai dengan
tahun 2017, luas areal yang dikelola Perseroan apan@90.961 hektar
yang tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan daan&si®
Dalam mengelola perkebunan kelapa sawit, sejak lardirinya,
Perseroan telah membangun kerjasama dengan meastydedd&m bentuk
kemitraan inti-plasma dan kegiatan peningkatan ekwnmasyarakat
(Income Generating ActivityzA) baik melalui budidaya tanaman kelapa
sawit maupun non kelapa sawit. Sampai dengan tabui, Perseroan
telah bekerja sama dengan 73.099 petani kelapa gang bergabung

dalam 2.736 kelompok tani. Kerjasama tersebut mikaas bahwa

®www.astra-agro.co.id/tonggak-sejarah, diakses pauggal 21 februari 2019, hari
kamis pukul 22.14 WIB.
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kehadiran perkebunan kelapa sawit yang dikelolasd?Pean juga
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakaas&kit

Seiring dengan pertumbuhan usaha Perseroan, pladia 1997
Perseroan melakukan Penawaran Saham Perhtatie Public Offering
IPO) di Bursa Efek Indonesia (saat itu Bursa Ef#aita dan Bursa Efek
Surabaya). Saat ini kepemilikan saham publik Pessermencapai
20,32% dari total 1,925 miliar saham yang bereldapercayaan investor
yang tinggi terhadap Perseroan dicerminkan dengarsipharga saham
yang kuat. Pada perdagangan yang berakhir tan@gBle2ember 2017,
harga saham Perseroan dengan kode perdagangan™Altup pada
posisi Rp 13.150,-. Untuk menjaga keberlangsungaaha; selain
mengelola lahan perkebunan kelapa sawit, Persergaga
mengembangkan industri hilir. Perseroan telah meegsikan pabrik
pengolahan minyak sawitrefinery) di Kabupaten Mamuju Utara,
Provinsi Sulawesi Barat, dan Dumai, Provinsi Riau.

Produk minyak sawit olahan dalam ben@iein, Stearin, dan
PFAD ini untuk memenuhi permintaan pasar ekspor anlara dari
Tiongkok dan Filipina. Perseroan juga telah mengmgpkan pabrik
pencampuran pupuk NPK di Kabupaten Donggala, Psovulawesi
Tengah sejak tahun 2016 dan di Bumiharjo, Pro\Kadimantan Tengah

sejak tahun 2017. Selain itu, Perseroan juga mul@ngembangkan

O1bid.
Ibid.
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usaha integrasi sawit-sapi di Kabupaten Kotawanir@arat, Provinsi
Kalimantan Tengaf’
2. Visidan Mis PT. AstraAgro Lestari Thk
a) Visi PT. Astra Agro Lestari Tbk
Menjadi Perusahaan Agrobisnis yang paling Produdkih
paling Inovatif di Dunia.
b) Misi PT. Astra Agro Lestari Tbk
Menjadi Panutan dan Berkontribusi untuk Pembangunan
serta Kesejahteraan Bangsa.
3. Struktur Organisasi PT. Astra Agro Lestari Thk
a. Dewan Komisarisoard of Commissionels
1) Presiden Komisaridfesident Commissioner
2) Wakil Presiden Komisaris/fce President Commissioner
3) Komisaris Commissionér
4) Komisaris Independenndependent Commissioner
b. Direksi Board of Director’s
1) Presiden DirekturRresident Directoy
2) Wakil Presiden Direktur\(ice President Directgr
3) Direktur (Director)
4) Direktur Independeniidependent Directgr

5) Audit Internal

BIbid.
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B. Deskripsi Data Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data d@poran keuangan
pada PT. Astra Agro Lestari Tbk, davebsite www.idx.co.idRerolehan data
yang diperoleh tersebut setelah diolah peneliticddsebagai berikut:
1. Perputaran Piutang
Perputaran piutang adalah rasio yang digunakarkunangukur
berapa lama penagihan piutang selama satu petiaddearapa kali dana
yang tertanam dalam piutang ini berputar selama gatiode. Semakin
tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modal kerja ydaganam dalam
piutang semakin rendah dan kondisi ini semakin lbaigi perusahaan,
sebaliknya apabila rasio ini semakin rendah beealdiover investment

dalam piutang.
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Tabe 1V.1
Per putaran Piutang
PT. Astra Agro Lestari Thk
Tahun 2010 sampai 2017

Tahun | Triwulan Penjualan Piutang Per'putar an
Piutang
1 1.633.078 47,249 34.56
2010 2 3.517.795 42,104 83.55
3 5.721.620 25,644 223.12
4 8.843.721 98,832 89.48
1 2.764.732 27,683 99.87
2011 2 5.296.582 64,031 82.72
3 7.935.994 32,587 243.53
4 10.772.582 16,358 658.55
1 2.581.154 26,497 97.41
2012 2 5.646.895 34,866 161.96
3 8.574.586 95,938 89.38
4 11.564.319 50,068 230.97
1 2.723.647 24,732 110.13
2013 2 5.495.534 18,965 289.77
3 8.323.868 46,058 180.73
4 12.674.999 20,554 616.67
1 3.725.866 65,426 56.95
2014 2 8.007.691 138,691 57.74
3 11.759.749 27,095 434.02
4 16.305.831 47,451 343.64
1 3.233.359 40,819 79.21
2015 2 7.229.196 103,480 69.86
3 10.347.130 99,929 103.54
4 13.059.216 88,026 148.36
1 3.017.916 206,142 14.64
2016 2 6.344.601 180,343 35.18
3 9.587.103 246,503 38.89
4 14.121.374 579,126 24.38
1 4.490.671 647,162 6.94
2017 2 8.546.154 620,397 13.78
3 12.492.805 626,291 19.95
4 17.305.688 704,749 24.56

Sumber Data: www.idx.id (data diolah)
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Berdasarkan tabel IV.1 di atas perputaran piutargyydiperoleh
oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk dari tahun 201@tdian | sampai tahun
2017 triwulan IV mengalami fluktuasi. Pada tahunl@Gtriwulan |
perputaran piutang sebesar 34,56 kali, triwulaiméningkat sebesar
83,55 kali, dan triwulan 1l meningka sebesar 223Khli, sedangkan
triwulan IV menurun sebesar 89,48 kali. Tahun 20tiWwulan |
perputaran piutang meningkat sebesar 99,87 kakulan Il menurun
sebesar 82,72 kali, triwulan Ill meningkat sebe24B,53 kali, dan
triwulan IV meningkat sebesar 658,55 kali. Tahunl2Qriwulan |
perputaran piutang menurun sebesar 97,41 kaliufaiw il meningkat
sebesar 161,96 Kkali, triwulan 1l menurun sebes&38 kali, dan
triwulan IV meningkat sebesar 230,97 kali.

Pada tahun 2013 triwulan | perputaran piutang mensgebesar
110,13 kali, triwulan 1l meningkat sebesar 289,7ali,ktriwulan 1l
menurun sebesar 180,73 kali, dan triwulan IV mekangebesar 616,67
kali. Tahun 2014 triwulan | perputaran piutang nrenusebesar 56,95
kali, triwulan Il meningkat sebesar 57,74 kaliwwian Il meningkat
sebesar 434,02 kali dan triwulan IV menurun seb843r64 kali. Tahun
2015 triwulan | perputaran piutang menurun seb@8dtl kali, triwulan
Il menurun sebesar 69,86 kali, triwulan Ill meniagkebesar 103,54 kali
dan triwulan IV meningkat sebesar 148,64 Kali.

Pada tahun 2016 triwulan | perputaran piutang menur4,64

kali, triwulan Il meningkat sebesar 35,18 kaliwwian Ill meningkat
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sebesar 38,89 kali, dan triwulan IV menurun seb@24aB8 kali. Pada
tahun 2017 triwulan | perputaran piutang menurubesar 6,94 kali,
triwulan Il meningkat sebesar 13,78 kali, triwuldinmeningkat sebesar
19,95 kali, triwulan 1V meningkat sebesar 24,56.kal

Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan merupakan rasio yang diganakfuk

mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam gieese berputar
dalam satu periode atau menunjukkan berapa kalilajunbarang
persediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kasio ini maka

semakin jelek demikian sebaliknya.



Tabe 1V.2
Per putaran Persediaan
PT. Astra Agro Lestari Thk
Tahun 2010 sampai 2017

52

Tahun | Triwulan Penjualan Per sediaan Perputgran
Per sediaan
1 1.633.078 715.717 2,28
2010 2 3.517.795 686.755 512
3 5.721.620 835.196 6,85
4 8.843.721 624.694 14,16
1 2.764.732 732.279 3,78
2011 2 5.296.582 8.539.778 0,62
3 7.935.994 994.270 7,98
4 10.772.582 769.903 13,99
1 2.581.154 892.311 2,89
2012 2 5.646.895 888.976 6,35
3 8.574.586 1.294.893 6,62
4 11.564.319 1.249.050 9,26
1 2.723.647 1.137.317 2,39
2013 2 5.495.534 888.502 6,19
3 8.323.868 1.075.588 7,74
4 12.674.999 802.978 15,78
1 3.725.866 1.359.223 2,74
2014 2 8.007.691 1.418.851 5,64
3 11.759.749 1.684.783 6,98
4 16.305.831 1.278.120 12,76
1 3.233.359 1.600.444 2,02
2015 2 7.229.196 1.462.020 4,94
3 10.347.130 1.426.894 7,25
4 13.059.216 1.691.575 7,72
1 3.017.916 1.642.223 1,84
2016 2 6.344.601 1.558.357 4,07
3 9.587.103 1.758.963 5,45
4 14.121.374 2.097.204 6,73
1 4.490.671 2.576.331 1,74
2017 2 8.546.154 2.211.302 3,86
3 12.492.805 2.139.938 5,84
4 17.305.688 2.018.104 8,58

Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)
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Berdasarkan tabel V.2 di atas perputaran persedigng
diperoleh oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk dari tah2010 triwulan |
sampai tahun 2017 triwulan IV mengalami fluktuda®ada tahun 2010
triwulan | perputaran piutang sebesar 2,28 kalyuian 11 meningkat
sebesar 5,12 kali, dan triwulan Il meningka seb&s2b kali, sedangkan
triwulan IV meningkat sebesar 14,16 kali. Tahun R2Qtiwulan |
perputaran persediaan menurun sebesar 3,78 kalijlan 1l menurun
sebesar 0,62 kali, triwulan 11l meningkat sebes88 kali, dan triwulan
IV meningkat sebesar 13,99 kali. Tahun 2012 triwulaperputaran
persediaan menurun sebesar 2,89 kali, triwularehingkat sebesar 6,35
kali, triwulan Il meningkat sebesar 6,62 kali, damulan IV meningkat
sebesar 9,26 kali.

Pada tahun 2013 triwulan | perputaran persediaanuroa
sebesar 2,39 kali, triwulan 1l meningkat sebesa® &ali, triwulan 1l
meningkat sebesar 7,74 kali, dan triwulan IV mekatgsebesar 15,74
kali. Tahun 2014 triwulan | perputaran persedia@munun sebesar 2,74
kali, triwulan Il meningkat sebesar 5,64 kali, twian Il meningkat
sebesar 6,98 kali dan triwulan IV meningkat sebé&2ar6 kali. Tahun
2015 triwulan | perputaran persediaan menurun seb@g02 Kkali,
triwulan 1l meningkat sebesar 4,94 kali, triwuldh rheningkat sebesar
7,25 kali dan triwulan IV meningkat sebesar 7,72 ka

Pada tahun 2016 triwulan | perputaran persediaamuroa 1,84

kali, triwulan Il meningkat sebesar 4,07 kali, twian Il meningkat
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sebesar 5,54 kali, dan triwulan IV meningkat seb&sa3 kali. Tahun
2017 triwulan | perputaran persediaan menurun sebés/4 Kkali,
triwulan 1l meningkat sebesar 3,86 kali, triwuldh rheningkat sebesar
5,84 kali, triwulan IV meningkat sebesar 8,58 kali.
Return on asset

Return on asseadalah rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Bergta lain, rasio
ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jurabh bersih yang

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tantedalam aset.



Tabe 1V.3
Return on asset
PT. Astra Agro Lestari Thk
Tahun 2010 sampai 2017
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. L aba Sesudah Total Return on
Tahun | Triwulan Pajak Akti?/a etausseto
1 284.209 8.222.784 3,46
2010 2 662.018 7.772.875 8,52
3 1.278.145 8.510.357 15,02
4 2.103.652 8.791.799 23,93
1 682.230 9.950.458 6,86
2011 2 1.317.291 9.692.978 13,59
3 1.931.792 10.610.706 18,21
4 2.498.565 10.204.495 24,48
1 390.583 10.836.554 3,60
2012 2 996.364 11.322.942 8,80
3 1.748.007 12.040.644 14,52
4 2.520.266 12.419.820 20,29
1 371.470 12.969.810 2,86
2013 2 745.641 13.431.946 5,55
3 964.667 14.556.153 6,63
4 1.903.088 14.963.190 12,72
1 810.431 16.176.490 5,01
2014 2 1.425.906 17.207.582 8,29
3 1.970.793 18.166.616 10,85
4 2.621.275 18.558.329 14,12
1 167.746 19.943.270 0,84
2015 2 477.900 20.705.325 2,31
3 200.421 21.004.796 0,95
4 695.684 21.512.371 3,23
1 425.721 21.980.716 1,94
2016 2 814.882 25.408.255 3,21
3 1.192.399 22.953.126 5,19
4 2.114.299 24.226.122 8,73
1 836.104 25.180.273 3,32
2017 2 1.092.595 24.626.236 4,44
3 1.477.641 24.955.398 5,92
4 2.113.629 24.935.426 8,48

Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.3 di atesturn on asseyang diperoleh oleh
PT. Astra Agro Lestari Tbhk dari tahun 2010 triwulasampai tahun 2017
triwulan IV mengalami fluktuasi. Pada tahun 20livatan | return on
assetsebesar 3,46 persen, triwulan Il meningkat sel#&5arpersen, dan
triwulan 11l meningka sebesar 15,02 persen, damuten IV meningkat
sebesar 23,93 persen. Tahun 2011 triwulaatdrn on assemenurun
sebesar 6,86 persen, triwulan Il meningkat selE%aP persen, triwulan
[l meningkat sebesar 18,21 persen, dan triwulammidingkat sebesar
18,21 persen. Tahun 2012 triwulamelturn on assetmenurun sebesar
3,60 persen, triwulan Il meningkat sebesar 8,8Gseuer triwulan Il
meningkat sebesar 14,52 persen, dan triwulan IVimg&at sebesar
20,29 persen. Tahun 2013 triwulameturn on assetmenurun sebesar
2,86 persen, triwulan Il meningkat sebesar 5,5%eauer triwulan Il
meningkat sebesar 6,63, dan triwulan IV meningkbesar 12,72 persen
kali. Pada tahun 2014 triwulanréturn on assemenurun sebesar 5,01
persen, triwulan 1l meningkat sebesar 8,29 persigvylan Ill meningkat
sebesar 10, 85 persen, dan triwulan IV meningkegsa 14,12 persen.

Tahun 2015 triwulan Ireturn on assetmenurun sebesar 0,84
persen, triwulan Il meningkat sebesar 2,31 persamilan Il menurun
sebesar 0,95 persen, dan triwulan IV meningkat sseb8,23 persen.
Tahun 2016 triwulan teturn on assemenurun 1,94 persen, triwulan Il
meningkat sebesar 3,21 persen, triwulan [lI merabhgkebesar 5,19

persen, dan triwulan IV meningkat sebesar 8,73epefBada tahun 2017



57

triwulan | return on assetmenurun sebesar 3,32 persen, triwulan II

meningkat sebesar 4,44 persen, triwulan [ll merabhgsebesar 5,92

persen, triwulan IV meningkat sebesar 8,48 persen.

C. Hasll Analisis

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambargiatistik data

yang berupamean, sum, minimum, maximum, standard deudagiat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.4

Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PerputaranPiutang 32 6,94 658,55 | 140,7265 163,30674
PerputaranPeersediaan 32 ,62 15,78 6,2550 3,78537
ROA 32 .84 24,48 8,6209 6,49573
Valid N (listwise) 32

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwaalvel

perputaran piutang jumlah data (N) sebanyak 32 alemgai minimum

sebesar 6,94, nilai maxsimum sebesar 658,55, ralai-rata sebesar

140,7265, dan nilai

standar deviasi

sebesar 1634306/ariabel

perputaran persediaan jumlah data (N) sebanyak &Zgash nilai

minimum sebesar 0,62, nilai maximum sebesar 1518 rata-rata

sebesar 6,2550, dan nilai standar deviasi sebe&53/. Variabeteturn

on assetjumlah data (N) sebanyak 32 dengan nilai minimwehesar

0,84, nilai maximum sebesar 24,48, nilai rata-isghesar 8,6209, dan

nilai standar deviasi sebesar 6,49573.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah getda variabel
dependen dan variabel independen berdistribusi aloatau tidak. Data
yang baik apabila berdistribusi normal, dalam pé&aal ini uji
normalitas menggunakanKolmogorov Smirngv dengan syarat
pengambilan keputusan adalah nilai signifikansu atdai Asymp. Sig.

(2-tailed) > 0,05 maka berdistribusi normal. Betikdalah hasil dari uji

normalitas.
Tabe IV.5
Uji Normalitas
Perputaran | Perputararn
Piutang Persediaan ROA

N 32 32 32
Normal Mean 1,4481 ,7078 ,8016
Parameters®” Std. Deviation ,43429 ,30826 ,37373
Most Extreme Absolute ,077 ,135 ,093
Differences Positive ,075 ,079 ,058

Negative -,077 -,135 -,093
Test Statistic ,077 ,135 ,093
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%° ,144° ,200%¢

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Bersdasarkan tabel IV.5 di atas dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnovmaka dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-taild) peputaran piutang adalah sebesa00,8ilai signifikansi
Asymp. Sig. (2-tailed) perputaran pesediaan ada&diesar 0,144, dan
nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)eturn on assetdalah sebesar

0,200. Karena nilai signifikansi dari ketiga vaealersebut lebih besar
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dari 0,05, maka dapat disimpulkan perputaran pgjtaperputaran
pesediaan, dameturn on asseberdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dariabel
yaitu variabel dependen dan variabel independenpueyai hubungan
yang linear secara signifikan atau tidak. Dua \mmliadikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikatisie@rity) kurang dari
0,05. Berikut adalah hasil dari uji linearitas.

Tabe 1V.6

Uji Linearitas
ROA dan Perputaran Piutang

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig. |

ROA * Between (Combined) 4,254 | 28 , 152 5,993 ,082
Perputara  Groups Linearity 2,400| 1 2,400 | 94,679 ,002
nPiutang Deviation from
) ] 1,854 | 27 ,069| 2,708 ,224
Linearity
Within Groups 076 3 ,025
Total 4,330| 31

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan tabel IV.6 di atas nilai signifikarigidarity) antara
variabel dependen dan variabel indevenden yatiurn on assetliengan
perputaran piutang adalah 0,002 lebih kecil dabb((0,002 < 0,05),
dengan demikian dapat disimpulkan bahvedurn on assetdengan

perputaran piutang adalah linear (memiliki hubungan
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Tabd 1V.7
Uji Linearitas
Return on asset dan Per putaran Pesediaan

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

ROA * Between (Combined) 4,272 28 , 153 7,905| ,056
Perputararn Groups  |inearity 1,069 1 1,069 | 55,393 | ,005
Persediaan Deviation from
] ) 3,203 27 ,119| 6,146 ,079
Linearity
Within Groups ,058 3 ,019
Total 4,330 31

Sumber: Hasil Output SPSS 23.

Berdasarkan tabel IV.7 di atas nilai signifikarisidarity) antara
variabel dependen dan variabel indevenden yatiurn on assetiengan
perputaran persediaan adalah 0,005 lebih kecil@@#& (0,005 < 0,05),
dengan demikian dapat disimpulkan bahvedurn on assetdengan
perputaran persediaan adalah linear (memiliki hghoh

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat apakada
hubungan yang linear diantara variabel-variabebbeatalam model
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam mdgesi adalah
tidak adanya multikolinearitas, suatu model regdasyatakan tidak
terdapat multikolinearitas adalah jika nitalerancelebih besar dari
0,10 ¢olerance> 0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF O}

Berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas.
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Tabel 1V.8
Uji Multikolinearitas
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152| ,161 -,943| ,354
Perputaran
) ,578( ,125 ,671| 4,636| ,000( ,711| 1,407
Piutang
Perputararn
] ,165( ,176 ,136 ,938| ,356| ,711| 1,407
Persediaan

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas, nil&mlerance kedua
variabel independen vyaitu perputaran piutang damnpub@ran
persediaan adalah 0,711 lebih besar dari 0,10 X0,%10,10) dan
nilai VIF kedua variabel independen yaitu perputapgutang dan
perputaran persediaan adalah 1,407 lebih kecillda(iL,407 < 10),
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak derja
multikolinearitas dalam model regresi penelitian in
Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihatkapa
terdapat ketidaksamaan varians dari residual sepamgamatan
pada model regresi. Pengujian terdapat atau tigakny
heteroskedastisitas digunakascatterplot dengan syarat tidak
memperlihatkan sebuah pola terentu, misalnya sdfietyang ada
membentuk pola tertentu yang teratur bergelombanglebar

kemudian mennyempit atau pola menarik ke kanan, st
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menurun ke Kiri atas atau pola tertentu lainnyaikdé adalah hasil
dari uji heteroskedastisitas.

Gambar 1V.1
Uji Heter oskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA

0 < o

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

4

T T T T
-2 -1 o] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan gamber V.1 di atas dapat disimpulkamva
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, karatea enyebar atau
tdak membentuk pola tertentu, dengan demikiank titlxdapat
kesamaan varians dari residual untuk semua pengarpada model
regresi.

Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untukngetahui
hubungan anatara variabel yang disusun menurut uwalktn
tempat.Model regeresi yang baik seharusnya tidakadie
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menggunakartoaie Durbin

Watson(DW) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabe 1V.9
Uji Autokolerasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,753% 567 538 ,25413 ,922
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan table 1V.9 di atas melalui taldeldel Summary,
menunjukkan hasil pengolahan data diperoleh ni&issic Durbin-
Watson(DW) sebesar 0,922. Karena nil@urbin-Watson(DW)=
0,922 yang diperoleh angka D-W berada di antarsatBpai +2,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokorelak terjadi

autokorelasi.

5. Uji Statistik

a.

AnalisisRegres Linear Berganda

Analisis linear berganda adalah analisis regresngya
melibatkan satu variabel tidak bebas dengan learhshtu variabel
bebas. Analisi regresi linear berganda digunakaokumengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengab&bdependen
apakah masing-masing variabel independen berhubypasitif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabepdnden apabila
variabel independen mengalami kenaikan atau peaardfenelitian
ini akan menunjukkan bagaimana hubungan perputatdang dan

perputaran persediaan terhadejurn on asset
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Tabel V.10
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta T Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152 | ,161 -,943| ,354
Perputaran
,578] ,125 ,671| 4,636 ,000( ,711] 1,407
Piutang
Perputararn
) ,165] ,176 ,136 938 ,356| ,711| 1,407
Persediaan

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.
Bersarkan tabel V.10 di atas maka dapat diperoleh

persamaan regresi linear berganda dalah sebagaitber

ROA = a + [Perpi + bPerpe + e

ROA =-0,152 + 0,578 Perpi + 0,165 Perpe + e
Keterangan:

ROA =Return On Asset

a = konstanta

Perpi = Perputaran piutang
Perpe = Perputaran persediaan
blb2 = koefisien regresi

e = standar eror

Berdasarkan Persamaan linier di atas dapat diphask

sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta sebesar -0,152, artinya jika pefaut piutang
dan perpuataran persediaan nilainya dianggap koregtu O,
maka besarnya nilai ROA adalah -0,15 persen.

2) Koefisien variabel perputaran piutasgbesar 0,578, artinya jika
perputaran piutang mengalami peningkatan 1 kaligden
asumsi variabel lainnya tidak mengalami perubahan tetap
maka ROAakan mengalami peningkatan hanya sebesar 0,58
persen.

3) Koefisien variabel perputaran persediaabesar 0,165, artinya
jilka perputaran persediaan mengalami peningkatarkall
dengan asumsi variabel lainnya tidak mengalamil@dran atau
tetap maka ROAakan mengalami peningkatan hanya sebesar
0,17 persen.

4) Nilai error dalam penelitian ini adalah sebesar 0,161. Artinya
besar kesalahan dalam penelitian ini.

Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dapat digunakan untuk merngeta
besarnya sumbangan atau kontribusi dari keselurwamabel
dependen terhadap variabel independen, sedangkaanyai
dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak dimasukkadalam model.
Semakin besar nilai R (mendekati 1), maka ketepatanlikatakan

semakin baik. Berikut adalah hasil uji koefisietedminasi (F).
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Tabel IV.11
K oefisien Determinasi (R?)

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,753% 567 538 ,25413 ,922
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan tabel IV.11 di atas dapat diperolefai nil
koefisien kolerasi R sebesar 0,753. Jadi, dapamngigkan bahwa
ada hubungan yang kuat antara variabel indeperalanperputaran
pitang dan perputaran persediaan terhadap vargdpsEnden yaitu
ROA.

Kemudian dari hasil uji koefisien determina& €quarg
bahwa nilaR squareadalah 0,567 atau sama dengan 56,7 persen.
Artinya bahwa sumbangan pengaruh variabel indepengstu
peputaran piutang dan perputaran persediaan tgrhadaabel
dependen yaitueturn on assetsebesar 56,7 persen. Sedangkan
sisanya sebesar 43,3 persen dipengaruhi atau dgglaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitra.

Uji t-test

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen vyaitu perputaran piutang dan perput@ensediaan
secara parsial berpengaruh signifikan atau tidakatiap variabel

dependen yaiteeturn on assetBerikut hasil uji secara parsial (uji t).
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Tabe 1V.12
Uji t
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152| ,161 -,943| ,354
Perputaran
) ,578( ,125 ,671| 4,636| ,000( ,711| 1,407
Piutang
Perputararn
] ,165( ,176 ,136 ,938| ,356| ,711| 1,407
Persediaan

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas dapat dilihat daasil

signifikansi parsial (uji t), peneliti melakukan rgrijian variabel

penelitian secara parsial melalui lankah-langkdfagai berikut:

1) Pengaruh perputaran piutang terhadprn on asset

a)

b)

Perumusan hipotesis
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
perputaran piutang terhadegiurn on asset
Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari perputaran
piutang terhadapeturn on asset
Penentuanung
Hasil dari tabel uji siknifikansi diperoleh nilaiiung
sebesar 4,636.
Penentuan nilaidbel
Nilai tiapel dapat dilihat pada tabel statistik dengan

nilai 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasanrdk=atau
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32-2-1 = 29 (n adalah jumlah sampel dan k adalatigj
variabel independen), sehingga dapat diperoleh hila
adalah 2,04523.
d) Kriteria pengujian
H, diterima : Jika thbel=< thitung < tiabel
H, ditolak » Jika itung < -traberl@tau fitung > ttabel
Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat
diketahui bahwankung > taper Yaitu 4,636> 2,04523, dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <03), artinya
Ho1ditolak dan H; diterima.
e) Kesimpulan uji parsial perputaran piutang
Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial d
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan
signifikan perputaran piutang terhadagturn on assepada
PT. Astra Agro Lestari Tbk.
2) Pengaruh perputaran Persediaan terhaetapn on asset
a) Perumusan hipotesis
Ho, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
perputaran persediaan terhadefurn on asset
Ha, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari perputaran
persediaan terhadagturn on asset

b) Penentuamtung
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Hasil dari tabel uji siknifikansi diperoleh nilaing
sebesar 0,938.
Penentuan nilaide

Nilai tape dapat dilihat pada tabel statistik dengan
nilai 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasanrdk=atau
32-2-1 = 29 (n adalah jumlah sampel dan k adalatig
variabel independen), sehingga dapat diperoleh hila
adalah 2,04523.
Kriteria pengujian
H, diterima : Jika thbel=< thitung < tiabel
H, ditolak » Jika itung < -traberl@tau fitung > ttabel

Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat

diketahui bahwankung < taper Yaitu 0,938< 2,04523, dan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,356 9%), artinya

Hozditerima dan B, ditolak.

e) Kesimpulan uji parsial peputaran persediaan

Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsial d
atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat daak tid
signifikan pengaruh perputaran persediaan terhd&iap

pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Uji Simultan Dengan F-test

Uji F digunakan untuk menguji semua variabel bejrsgy

dimasukkan dalam model yaitu perputaran piutang mnputaran
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persediaan berpengaruh secara simultan terhadambefaterikat

yaitu return on assetBerikut adalah hasil dari uji secara simultan

(uji F).
Tabe 1V.13
Uji F
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 2,457 2 1,228 1 19,022 ,OOOb
Residual 1,873 29 ,065
Total 4,330 31

Sumber: Hasil Output SPSS 23.

Berdasarkan tabel IV.13 di atas dapat dilihat dasil uji
simultan (uji F), peneliti melakukan pengujian edel penelitian
secara simultan melalui langkah-langkah sebagé#ier
1) Perumusan hipotesis

Hos : Tidak terdapat pengaruh perputaran piutang dan
perputaran persediaan terhadagpurn on assestecara
simultan.

Has : Terdapat pengaruh perputaran piutang dan paqout
persediaan terhadagturn on assesecara simultan.

2) Penentuan frung
Hasil dari tabel uji signifikansi diperoleh nilainig
sebesar 19,022.
3) Penentuan nilaifpe
Nilai Fiapel dapat dilinat pada tabel statistik dengan nilai

0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k atau 32228 (n
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adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variatzEpenden),
sehingga dapat diperoleh nilaifs sebesar 3,33.
4) Kriteria pengujian
Hoditerima : jika Fiung< Fabel
Ho, ditolak : jika Fitung™> Fabel
Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat dikétahu
bahwa Fiwung > Rabel Yaitu 19,022 > 3,33, artinyagkiditolak dan
Hasditerima. Jika dilihat dari signifikansinya yaitalesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), makazHilitolak dan Hs
diterima.
5) Kesimpulan uji simultan pengaruh perputaran piutadan
perputaran persediaan terhadejurn on asset
Berdasarkan hasil uji signifikansi secara simulignF)
di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarah d
signifikan  perputaran piutang dan perputaran paaad
terhadapeturn on assesecara simultan.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul pengaruh perputaran piutalag perputaran
persediaan terhadap profitabilitas pada PT. AsgeoA.estai Tbk. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputgoariang (%) dan
perputaran persediaan AXterhadap profitabilitas (Y). Untuk mengukur
profitabilitas dalam penelitan ini yang digunakasalah return on asset

Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan rgggaslitian ini adalah:
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ROA =-0,152 + 0,578 Perpi + 0,165 Perpe + e

Berdasarkan uji regresi berganda diperoleh nilaiskanta -0,152
artinya jika perputaran piutang {)X perputaran piutang gX nilainya tetap
adalah 0 maka ROA sebesar -0,152. Nilai koefisiegrasi variabel
perputaran piutang @Xsebesar 0,578 artinya jika variabel perputaratapg
(X1) mengalami peningkatan 1 kali, maka ROA akan miangjgpeningkatan
sebesar 0,578. Nilai koefisien regresi variabelpp&ran persediaan £X
sebesar 0,165 artinya jika variabel perputararapgimengalami peningkatan
1 kali, maka ROA akan mengalami peningkatan seli$ab.

Berdasarkan uji hipotesis dari talmbdel summargiperoleh nilaiR
square sebesar 0,567 atau sama dengan 56,7 persen, aartiawa
sumbangan pengaruh variabel independen yaitu @@gwutpiutang dan
perputaran persediaan terhadap variabel dependan R®A atau variasi
variabel independen yang digunakan dalam penelitiah mampu
menjelaskan sebesar 56,7 persen variasi varialpeinden dalam penelitian
ini. Sedangkan sisanya sebesar 43,3 persen dipdgmgdau dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam pgae ini.

1. Pengaruh perputaran piutang terhaddprn on asset
Berdasarkan uji t yang dilakukan peneliti menggamalSPSS
Versi 23 untuk mengetahui perputaran piutang texhaeturn on asset
dengan pengambilan keputuasan jikan§ > taber dapat disimpulakan
adanya pengaruh perputaran piutang secara pagsiedapreturn on

asset Hasil yang didapatkan adalah perputaran piutaeqifiki thiung
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4,636 > tpe 2,04523, dan nilai signifikansi lebih kecil darj0B yaitu
0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa segarsial perputaran
piutang memiliki pengaruh dan signifikan terhadaprn on assePada
PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Penelitian ini didukung oleh teori yang menyatakiaahwa
semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modajekgang tertanam
dalam piutang semakin rendah dan kondisi ini semdkiik bagi
perusahaan, sebaliknya apabila rasio ini semakndate adaover
investmerdalam piutang.

Penelitian ini  juga didukung penelitian terdahululeho
Widiasmoro yang menyatakan bahwa perputaran piubsrgengaruh
signifikan terhadap profitabilitaséturn on asset
Pengaruh perputaran persediaan terhaekapn on asset

Berdasarkan uji t yang dilakukan, perputaran péas@dmemiliki
thitung 0,938 < fawer 2,04523, dan nilai signifikansi lebih besar daf
yaitu 0,356 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahsecara parsial
perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh ddakt signifikan
terhadapeturn on assepada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Penelitian ini bertolak belakang dengan teori yamgnyatakan
bahwa semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwalahderja yang
tertanam dalam persediaan semakin kecil maka semikik bagi
perusahaan. Dimana lamanya penjualan persediaandgosemakin cepat

atau penjualan persediaan barang dapat dijual dalagka waktu yang
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relatif semakin singkat sehingga perusahaan tidd&lti lama menungu
dananya yang tertanam dalam persediaan untuk ldhcamenjadi uang
kas.

Sesuai dengan analisis peneliti bahwa persediaktaiutdanyak
dan terlalu lama tersimpan di gudang yang menyebaldana yang
tertanam dalam persediaan terlalu lama untuk d@airmenjadi kas,
sehingga laba dameturn on assetnengalami penurunan.

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulieho Sarjito
Surya yang menyatakan bahwa secara parsial pemputikas dan
perputaran persediaan tidak berpengaruh signifiké@erhadap
profitabilitas.

Pengaruh perputaran piutang dan perputaran peasetbghadapeturn
on asset

Berdasarkan uji F yang dilakukan, menunjukkan bamnai
Fhitung S€besar 19,022 sedangkan nilabd-sebesar 3,33 sehinggaifig
19,022 > Fpe 3,33 maka kbl ditolak dan H diterima. Sedangkan nilai
signifikansinya yatitu 0,000 lebih kecil dari 0,6taka H ditolak dan H
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputagiutang dan
perputaran persediaan berpengaruh secara sumuéan signifikan
terhadapeturn on assepada PT. Astra Agro Lestari Tbk.

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahuleh Novi Yanti

yang menyatakan bahwa secara simultan terdapatapgngyang
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signifikan antara perputaran kan, perputaran pgjtatan perputaran

persediaan terhadap prifitabilitas.

E. Keterbatasan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkadkah yang

sedemikian agar penelitian dan penulisan memperbbil yang sebaik

mungkin, namun dalam proses penyelesaian penefiganlisan ini tidaklah

mudah, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini patdaebeberapa

keterbatasan.

Keterbatasan yang dihadapi penulis dalam penyelegmnelitian dan

penulisan adalah:

1.

2.

Keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang maaigkur
Keterbatasan tenaga, waktu, dan dana peneliti yalagx mencukupi
untuk penelitian lebih lanjut.

Peneliti hanyan memakai rasio aktivitas dan rasuditpbilias, sehingga
hasil dalam penentuaeturn on asseperusahaan belum maksimal dalam
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuanga. Astra Agro

Lestari Tbk yang di ambil melalui situs resmiw.idx.co.id.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan y#aigdi&kemukakan
sebelumya mengenai pengaruh perputaran piutangetpataran persediaan
terhadap return on asset dengan meggunakan metode analisis yang
digunakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpw@bagai berikut:

1. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menunjukkewa perputaran
piuntan secara parsialberpengaruh dan signifikanadap return on
asset, yang dibuktikan dengaming,636 > #ne?,04523, dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 <086,

2. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menunjukikenwa perputaran
persediaan secara parsial tidak berpengaruh dak gignifikan terhadap
return on asset, yang dibuktikan dengamiing,938< tane,04523, dan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 06350,05.

3. Berdasarkan uji F pada penelitian ini, menunjukkahwa perputaran
piutang dan perputaran persediaan secara simukgpertgaruh dan
signifikan terhadapreturn on asset, yang dibuktikan dengan nifing
19,022> Fype 3,33 dan signifikansinya yatitu 0,000 lebih kestalri 0,05.
Hasil uji koefisien determinasi Radalah 0,567 atau sama dengan 56,7
persen, artinya bahwa perputaran piutang dan mEgutpersediaan
mampu menjelaskan variabel dependen e¢auwn on asset sebesar 56,7

persen. Sedangkan sisanya 43,3persen dijelaskiarval@abel lain yang
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tidak dimasukkan dalam model ini, dalam arti laiasih ada variabel
independen lain yang mempengartdturn on asset.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneimberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mé&nhétntang pengaruh
return on asset diharapkan agar menambah variabel-variabel Ildiradi
dari variabel dalam penelitian ini.

2. Bagi perusahaan dapat mempertahankan nilai pegoufdutang untuk
penambahan asset karena variabel ini mempunyai nigalbu yang
signifikan terhadapeturn on asset. Supayareturn on asset meningkat
agar mempertahankan peningkatan nilai perputargan

3. Bagi perusahaan diharapkan dapat mengurangi pasediang terlalu

tinggi supaya tidak terjadi penumpukan persediagndang.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI
Nama

JenisKelamin
Tempat Tanggal Lahir
Kewarganegaraan
Agama

Alamat lengkap

Telepon/Hp

E-Mall

: SAVARUDDIN SIREGAR
: Laki-1aki

: Aek Pastak, 23 Juli 1995

- Indonesia

> Islam

: Aek Pastak, Kecamatan Barumun Tengah

Kabupaten Padang Lawas

Sumatera Utara

: 0823 6068 7197

: savaruddinsirl122@gmail.com

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Tahun 2002-2008

Tahun 2008-2011

Tahun 2011-2014

Tahun 2014-2019

: SD Swasta Aek Pastak
: MTSs Darul Adaalah
: SMK Negeri Huristas

: Program Sarjana (S- 1) Ekonomi Syariah,

Ingtitut Agama Islan Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan, Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis Islam.



LAMPIRAN 1

Data Variabel Independen dan Variabel Dependen

Perputaran Piutang

PT. Astra Agro Lestari Thk
Tahun 2010 sampai 2017

Tahun | Triwulan | Penjualan Piutang PerputaranPiutang
1 1.633.078 47.249 34,56
2010 2 3.517.795 42.104 83,55
3 5.721.620 25.644 223,12
4 8.843.721 195.052 45,34
1 2.764.732 120.885 22,87
2011 2 5.296.582 156.034 33,95
3 7.935.994 127.009 62,48
4 10.772.582 107.478 100,23
1 2.581.154 118.743 21,74
2012 2 5.646.895 130.126 43,40
3 8.574.586 192.284 44,59
4 11.564.319 140.716 82,18
1 2.723.647 115.839 23,51
2013 2 5.495.534 112.041 49,05
3 8.323.868 154.920 53,73
4 12.674.999 126.328 100,33
1 3.725.866 164.388 22,67
2014 2 8.007.691 242.556 33,01
3 11.759.749 133.069 88,37
4 16.305.831 146.461 111,33
1 3.233.359 491.450 6,58
2015 2 7.229.196 678.270 10,66
3 10.347.130 732.938 14,12
4 13.059.216 674.702 19,36
1 3.017.916 670.760 4,50
2016 2 6.344.601 635.859 9,98
3 9.587.103 695.955 13,78
4 14.121.374 1.033.430 13,66
1 4.490.671 1.097.577 4,09
2017 2 8.546.154 1.070.745 7,98
3 12.492.805 1.082.488 11,54
4 17.305.688 1.152.123 15,02




Perputaran Per sediaan

PT. Astra Agro Lestari Thk

Tahun 2010 sapai 2017

Tanhu Trl\;]vula Penjualan | Persediaan Perputa;:nnPersedl
1 1.633.078 715.717 2,28
2010 2 3.517.795 686.755 5,12
3 5.721.620 835.196 6,85
4 8.843.721 624.694 14,16
1 2.764.732 732.279 3,78
2011 2 5.296.582 8.539.778 0,62
3 7.935.994 994.270 7,98
4 10.772.582 769.903 13,99
1 2.581.154 892.311 2,89
2012 2 5.646.895 888.976 6,35
3 8.574.586 1.294.893 6,62
4 11.564.319 1.249.050 9,26
1 2.723.647 1.137.317 2,39
2013 2 5.495.534 888.502 6,19
3 8.323.868 1.075.588 7,74
4 12.674.999 802.978 15,78
1 3.725.866 1.359.223 2,74
2014 2 8.007.691 1.418.851 5,64
3 11.759.749 1.684.783 6,98
4 16.305.831 1.278.120 12,76
1 3.233.359 1.600.444 2,02
2015 2 7.229.196 1.462.020 4,94
3 10.347.130 | 1.426.894 7,25
4 13.059.216 | 1.691.575 7,72
1 3.017.916 1.642.223 1,84
2016 2 6.344.601 1.558.357 4,07
3 9.587.103 1.758.963 5,45
4 14.121.374 | 2.097.204 6,73
1 4.490.671 2.576.331 1,74
2017 2 8.546.154 2.211.302 3,86
3 12.492.805 | 2.139.938 5,84
4 17.305.688 | 2.018.104 8,58




ROA

PT. Astra Agro Lestari Thk
Tahun 2010 sapai 2017

Triwula | LabaSesudahPaja Total

Tahun | = C O Aktiva ROA
1 284.209 8.222.784 3,46

2010 2 662.018 7.772.875 8,52
3 1.278.145 8.510.357 15,02

4 2.103.652 8.791.799 23,93

1 682.230 9.950.458 6,86

2011 2 1.317.291 9.692.978 13,59
3 1.931.792 10.610.706 18,21

4 2.498.565 10.204.495 24,48

1 390.583 10.836.554 3,60

2012 2 996.364 11.322.942 8,80
3 1.748.007 12.040.644 14,52

4 2.520.266 12.419.820 20,29

1 371.470 12.969.810 2,86

2013 2 745.641 13.431.946 5,55
3 964.667 14.556.153 6,63

4 1.903.088 14.963.190 12,72

1 810.431 16.176.490 5,01

2014 2 1.425.906 17.207.582 8,29
3 1.970.793 18.166.616 10,85

4 2.621.275 18.558.329 14,12

1 167.746 19.943.270 0,84

2015 2 477.900 20.705.325 2,31
3 200.421 21.004.796 0,95

4 695.684 21.512.371 3,23

1 425.721 21.980.716 1,94

2016 2 814.882 25.408.255 3,21
3 1.192.399 22.953.126 5,19

4 2.114.299 24.226.122 8,73

1 836.104 25.180.273 3,32

2017 2 1.092.595 24.626.236 4,44
3 1.477.641 24.955.398 5,92

4 2.113.629 24.935.426 8,48




LAMPIRAN 2

Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
PerputaranPiutang 32 4,09 223,12 | 44,1025 45,39476
PerputaranPersediaan 32 ,62 15,78 6,2550 3,78537
ROA 32 ,84 24,48 18,6209 6,49573
Valid N (listwise) 32
LAMPIRAN 3
Uji Normalitas
Perputaran | Perputararn
Piutang Persediaan ROA
N 32 32 32
Normal Mean 1,4481 ,7078 ,8016
Parameters®® Std. Deviation 43429 ,30826 ,37373
Most Extreme Absolute ,077 ,135 ,093
Differences Positive ,075 ,079 ,058
Negative -,077 -,135 -,093
Test Statistic ,077 ,135 ,093
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%° ,144° ,200%¢
LAMPIRAN 4
Uji Linearitas
ROA dan Perputaran Piutang
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
ROA * Between (Combined) 4,254 | 28 ,152 | 5,993 ,082
Perputara  Groups Linearity 2,400 1| 2,400 94,679 ,002
nPiutang Deviation from
] ) 1,854 | 27 ,069| 2,708( ,224
Linearity
Within Groups ,076 3 ,025
Total 4,330] 31




UjiLinearitas

ROA danPer putaranPesediaan

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
ROA * Between (Combined) 4,272 28 ,153| 7,905| ,056
Perputararn  Groups  Linearity 1,069 1 1,069 | 55,393 | ,005
Persediaan Deviation from
) ) 3,203 27 ,119| 6,146 ,079
Linearity
Within Groups ,058 3 ,019
Total 4,330 31
LAMPIRAN 5
Uji Multikolinearitas
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152| ,161 -,943| ,354
Perputaran
) ,578| ,125 ,671| 4,636 ,000( ,711] 1,407
Piutang
Perputararn
] ,165| ,176 ,136 ,938| ,356| ,711| 1,407
Persediaan




LAMPIRAN 6

Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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LAMPIRAN 7
Uji Autokoleras
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,753° ,567 ,538 ,25413 ,922




LAMPIRAN 8

Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta T Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152| ,161 -,943| ,354
Perputaran
) ,578| ,125 ,671| 4,636 ,000( ,711] 1,407
Piutang
Perputararn
] ,165| ,176 ,136 ,938| ,356| ,711| 1,407
Persediaan
LAMPIRAN 9
K oefisien Determinasi (R?)
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,753% ,567 ,538 ,25413 ,922
LAMPIRAN 10
Uji t
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 (Constant) -,152| ,161 -,943 | ,354
Perputaran
] ,578| ,125 ,671| 4,636 ,000( ,711] 1,407
Piutang
Perputararn
) ,165| ,176 ,136 ,938| ,356| ,711| 1,407
Persediaan




LAMPIRAN 11

Uji F
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 2,457 2 1,228 | 19,022 | ,000°
Residual 1,873 29 ,065
Total 4,330 31




Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 250832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

S df untuk pembitang (N1)

_ (N2) 1 2 3 4 5 8 7 8 8| 1] 1| 12| 13l ]| s
1] 181} 1e0| 2161 225| 230 234| 237 | 230| 241| 242 243| 244 | 245( 245 246
2| 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 | 955| 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874| 873 | 871 | 870
4| 771/ 694 ) 659 | 639 | 626 616 | 6.09| 604 | 6.00| 596 | 594 | 591 | 580 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 395 | 394
7| 559 | 474 | 435| 412 397 | 387 | 379 373 | 368 | 364 | 360| 357 355| 353| 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 360 | 358 | 3.50 | 344 | 330| 335| 331 | 328 | 326 | 324| 322
9| 512 426 | 38 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323| 318 | 314 | 310| 307 | 3.05| 3.03| 3.01

10| 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 398 | 359 336 | 320 309 301 | 295 290 | 285| 282 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326 | 311 | 300| 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 ) 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263| 260 | 258 | 255 | 253
14| 480 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
15| 454 | 368 | 329 | 3.06| 290 | 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285| 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 359 320 | 296 281 | 270 | 261 255) 249 | 245| 241 | 238 ] 235] 233 ] 231
18| 441 | 355| 316 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220 227
19| 438 ) 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349 310 287 | 271 | 260 251 | 245 239 | 235 231 | 228 225 | 222| 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220| 218
22| 430 344 | 305| 282 266 | 255 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 217 | 215
23| 428) 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224 | 220| 218 | 2145| 213
24| 426 340 | 301 | 278 262 | 251 | 242 236 | 230 | 225| 222 | 218 215| 243 | 2.1
25| 424 | 339 299 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 337 | 298| 274 259 | 247| 239 232 | 227| 222| 218 215 212 | 209 | 207
27 | 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 2.06
28| 420 | 334 | 295| 271 256 | 245| 236 | 220| 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214 | 210| 208 | 205 | 203
30| 417 332 292 269 253 | 242 233 ( 227 221 | 216 213 | 209 | 206 204 | 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 225| 220| 215| 211 | 208 | 205| 203 | 2.00
32| 415| 329 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 219| 214 | 210 207 | 204 | 201 | 1.99
33| 414 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218 | 213 | 200 | 208| 203 | 200 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 249 | 238 | 229 223| 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 237 | 229| 222 216| 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.9
36| 411 326 287 | 263 | 248 236 | 228 221 | 215| 211 ) 207 | 203 200] 198 ] 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210| 206 | 202 | 200| 197 | 195
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 219 | 214 | 200 | 205| 202| 199 | 196 | 1.94
39| 409 | 324 | 285| 261 246 | 234 226 219| 213 | 208 | 204 | 201 | 198| 195| 1903
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225 218 | 212 | 208 | 204 | 200| 197 | 195| 192
41| 408 323 | 283 | 260 ( 244 | 233 | 224 217 | 212 | 207 | 203 | 200| 197 | 194 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203| 19| 196 | 194 | 191
43| 407 321 | 282| 259 243 | 232 223 216 | 211 | 206 202 | 199 196 193 | 1.01
44| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216 | 210| 205 201 | 198 | 195 | 192 1.90
45)| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210| 205| 201 | 197 | 104]| 192 | 180
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